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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman istilah asing
yang terdapat dalam mata pelajaran Boga Dasar pada siswa kelas X di SMK N 2
Godean. Jenis penelitian adalah survey, dengan menggunakan metode tes dalam
pengambilan datanya. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Januari 2017 sampai
dengan bulan Mei 2017. Populasi penelitian adalah siswa kelas X Boga SMK N 2
Godean sebanyak 117 siswa. Penentuan sampel menggunaan teknik sampling
jenuh, Uji coba instrumen 30 siswa, pengujian selanjutnya dilakukan kepada 87
siswa. pengujian instrumen menggunakan uji validitas, reliabilitas, dan items
analisis yang mencakup uji daya beda soal dan tingkat kesukaran butir soal.
Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian : Tingkat
pemahaman siswa terhadap istilah asing pada mata pelajaran boga dasar
diperoleh hasil 8,04% kategori sangat tinggi, 3,44% kategori tinggi, 10,34%
kategori sedang, 32,18% kategori rendah, dan 45,97% kategori sangat rendah.
Dengan melihat kecenderungan skor tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat
pemahaman siswa terhadap istilah asing pada mata pelajaran boga dasar
termasukk kedalam kategori sangat rendah dengan presentase 45,97%.
Sedangkan pada tingkat pemahaman berdasarkan setiap indikator didapatkan
hasil: (1) Teknik pengolahan Moist Heat Cooking termasuk kedalam kategori tinggi
34,48%. (2) Teknik pengolahan Dry Heat Cooking termasuk kedalam kategori
sangat rendah 57,47%. (3) Teknik pengolahan Fat Cooking termasuk kedalam
kategori rendah 54,02%. (4) Potongan sayur termasuk kedalam kategori sangat
rendah 48,27%. (5) Potongan unggas termasuk kedalam kategori rendah 57,47%.
(6) Potongan ikan termasuk kedalam kategori sangat rendah 45,97%.

Kata Kunci : Pemahaman Istilah Asing, Boga Dasar
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada hakekatnya fungsi pendidikan secara umum adalah untuk
mengembangkan kemampuan, mengukur pengetahuan dan juga keterampilan.
Pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) lebih banyak menekankan pada
bidang yang dipelajari khususnya kemampuan kejuruan atau jurusan, karena
salah satu tujuan didirikannya SMK vyaitu untuk mempersiapkan siswa memasuki
dunia kerja. Misi dan tujuan SMK tercantum dalam PP No. 29 tahun 2005, yaitu
menyiapkan siswa untuk memasuki dunia kerja serta mengembangkan sikap
profesional, menyiapkan siswa agar mampu memiliki karir, kompetensi, mampu
mengembangkan diri, menyiapkan tamatan agar menjadi warga negara yang
produktif dan kreatif (Dwi Siswoyo, 2013: 20).

Didalam pembelajaran SMK khususnya pada SMK program kejuruan Tata
Boga terdapat beberapa mata pelajaran kejuruan guna membantu visi dan misi
SMK, salah satu mata pelajaran yang terdapat di SMK program kejuruan Tata
Boga adalah Boga Dasar, yang merupakan mata pelajaran utama dan sangat
penting. Mata pelajaran Boga Dasar ini merupakan mata pelajaran untuk menjadi
tolak ukur dan menjadi dasar untuk dapat mempermudah dalam mempelajari
mata pelajaran lain di dalam Tata Boga seperti mata pelajaran kontinental dan
juga mata pelajaran oriental. Mata pelajaran boga dasar dikenalkan kepada siswa
baru biasanya siswa program kejuruan boga kelas X. Sesuai pada silabus SMK

program kejuruan tata boga pada mata pelajaran boga dasar mempunyai



beberapa materi yang akan dipelajari siswa, materi tersebut antara lain potongan
bahan makanan dan teknik pengolahan makanan. Didalam mata pelajaran ini
juga terdapat beberapa istilah-istilah asing yang harus dikuasai dan di pahami
oleh siswa.

Istilah-istilah asing pada mata pelajaran boga dasar merupakan istilah-
istilah yang berasal dari luar negeri terutama negara Amerika dan Prancis yang
negara tersebut juga mempelajari tentang dunia kuliner. Bagi siswa yang baru
mempelajari tentang dunia tata boga terutama kelas X akan sangat asing ketika
mendengar istilah-istilah asing tersebut sedangkan istilah-istilah asing ini akan
selalu digunakan pada pembelajaran kejuruan kelas XI dan XII serta juga akan
digunakan pada dunia kerja.

Oleh karena itu siswa dituntut untuk dapat memahami istilah-istilah asing pada
mata pelajaran Boga Dasar.

Setiap SMK pada Program Kejuruan Tata Boga mempunyai mata pelajaran
Boga Dasar yang bertujuan membekali siswa dalam dasar-dasar pengetahuan
pengolahan makanan. SMK N 2 Godean merupakan SMK yang memiliki program
kejuruan Tata Boga yang juga mengajarkan mata pelajaran Boga Dasar di kelas
X. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada beberapa siswa kelas X yang
mempelajari mata pelajaran boga dasar bahwa tidak ada permasalahan pada
nilai yang di dapatkan namun pada pembelajaran pengetahuan tentang berbagai
istilah-istilah asing kurang begitu paham. Berbagai alasan dari siswa karena
bahasa yang digunakan merupakan istilah dari luar negeri yang jarang digunakan
dalam sehari-hari, selain itu siswa kelas X merupakan siswa baru yang

kebanyakan baru mempelajari tentang dunia boga, dan juga ada banyak sekali



istilah-istilah asing yang digunakan dalam mata pelajaran boga dasar sehingga
siswa hanya menginggat istilah-istilah asing dan menghafalkannya sambil melihat
objeknya dan ada beberapa siswa yang tidak paham tentang istilah asing
tersebut dan juga fungsi dari istilah asing tersebut.

Berdasarkan silabus mata pelajaran boga dasar terdapat materi-materi lain
yang tidak hanya mempelajari istilah asing seperti pembuatan garnish dan juga
pembuatan alas hidangan dari lipatan daun sehingga pembelajaran tidak banyak
mengenal istilah-istilah asing. Padahal penggunaan istilah asing akan banyak
digunakan di kelas XI dan kelas XII. Hal tersebutlah yang mendorong
dilakukannya penelitian Tingkat Pemahaman Istilah Asing yang Terdapat dalam
Mata Pelajaran Boga Dasar Pada Siswa di SMK N 2 Godean.

Hal ini juga didukung oleh beberapa penelitian lain yang hampir sama
dengan hal tersebut yaitu Hubungan Penguasaan Istilah Asing dengan Hasil
Belajar Mengolah Makanan Kontinental Pada Siswa Tata Boga, Peningkatan
Pemahaman Siswa Kelas X Boga Dalam Mata Pelajaran Melakukan Persiapan
Pengolahan (MPP) Melalui Metode Pembelajaran Make A Match Di SMK Negeri 1
Kalasan), dan Tingkat Pemahaman Siswa Tentang Makanan Lauk Pauk Dan
Sayuran Tradisional Di SMA Negeri 11 Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk
mengukur seberapa paham siswa dalam memahami tentang istilah-istilah asing
yang terdapat dalam mata pelajaran boga dasar.

Berdasarkan pemikiran tersebut, bahwa siswa yang memiliki penguasaan
istilah asing yang baik dapat memperoleh hasil belajar yang baik dalam pelajaran
boga dasar maupun pelajaran kejuruan lain yang banyak menggunakan istilah-

istilah asing. Penelitian ini penting untuk mengetahui tingkat penguasaan istilah



asing yang terdapat dalam mata pelajaran boga dasar pada siswa di SMK N 2

Godean.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang dikemukakan diatas

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Kebanyakan siswa yang mempelajari istilah asing adalah siswa yang baru
mengenal tentang dunia boga pada kelas X oleh karena itu siswa masih asing

mengenai istilah asing pada mata pelajaran boga dasar.

. Beberapa siswa hanya mengingat dan menghafal kosakata dari istilah asing

dan kurang memahami arti serta fungsinya, yang menyebabkan siswa mudah

lupa pada istilah-istilah asing tersebut.

. Mata pelajaran boga dasar tidak hanya mempelajari istilah asing sehingga

intensitas waktu untuk pembelajaran mengenai istilah asing pada boga dasar

masih kurang.

. Pentingnya pemahaman istilah-istilah asing pada mata pelajaran boga dasar

untuk ke jenjang berikutnya, yaitu pembelajaran kejuruan pada saat kelas XI
dan XII yang juga banyak menggunakan istilah-istilah asing pada

pembelajarannya.

. Batasan Masalah

Untuk menghindari terlalu luasnya cakupan penelitian ini, maka batasan

masalah pada penelitian ini adalah:



Penelitian ini membahas tentang istilah-istilah asing pada mata pelajaran Boga
Dasar dengan materi pokok Potongan Bahan Makanan, dan Teknik Pengolahan
Makanan.

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

Bagaimana tingkat pemahaman siswa kelas X Boga terhadap istilah asing pada
mata pelajaran boga dasar di SMK Negeri 2 Godean?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :

Mengetahui tingkat pemahaman siswa kelas X Boga terhadap istilah asing

pada mata pelajaran Boga Dasar di SMK Negeri 2 Godean.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah :

1. Bagi Guru atau Sekolah:

Sebagai bahan masukan bagi guru bidang studi boga dasar untuk lebih
memperkenalkan dan menjelaskan mengenai istilah - istilah asing dalam Bahasa
Inggris dan Perancis.

2. Bagi Peneliti:

Sebagai bahan masukan bagi peneliti sebagai seorang calon pendidik tata
boga, untuk lebih memperlengkapi diri dalam hal penguasaan istilah - istilah
asing pada mata pelajaran Boga Dasar.

3. Bagi Siswa:



Sebagai bahan masukan bagi siswa agar dapat menguasai serta memahami
istilah-istilah asing dalam Bahasa Inggris dan Perancis pada mata pelajaran

Boga Dasar.



BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Kajian Tentang Pemahaman

Beberapa definisi tentang pemahaman telah diungkapkan oleh para ahli.
Menurut Nana Sudajana, pemahaman adalah hasil belajar, misalnya peserta didik
dapat menjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri atas apa yang dibacanya
atau didengarnya, memberi contoh lain dari yang telah dicontohkan guru dan
menggunakan petunjuk penerapan pada kasus lain. Menurut Winkel dan Mukhtar
(Sudaryono, 2012: 44), pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk
menangkap makna dan arti dari bahan yang dipelajari, yang dinyatakan dengan
mengaitkan isi pokok dari bahan yang dipelajari, yang dinyatakan dengan
menguraikan isi pokok dari suatu bacaan atau mengubah data yang disajikan
dalam bentuk tertentu ke bentuk yang lain. Sementara Benjamin S.Bloom (Anas
Sudijono, 2009:50) mengatakan bahwa pemahaman adalah kemampuan
seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui
dan diingat.

Jadi dapat disimpulkan bahwa seseorang siswa dikatakan memahami sesuatu
apabila ia dapat memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci
tentang hal yang dia pelajari dengan menggunakan bahasanya sendiri. Lebih
baik lagi apabila siswa dapat memberikan contoh atau mensinergikan apa yang
dia pelajari dengan permasalahan-permasalahan yang ada di sekitarnya. Dalam

hal ini, siswa dituntut untuk memahami atau mengerti apa yang diajarkan,



mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan, dan dapat memanfaatkan isinya
tanpa keharusan untuk menghubungkan dengan hal-hal yang lain.

Standar kompetensi lulusan digunakan sebagai pedoman penilaian dalam
penentuan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan. Standar kompetensi
lulusan meliputi kompetensi untuk seluruh mata pelajaran. Standar kompetensi
lulusan tersebut terdiri dari 3 ranah vyakni ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik. Pemahaman merupakan salah satu ranah kognitif (Peraturan
Pemeritah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005:19)

Ranah Kognitif

Pembelajaran berkaitan erat dengan ranah kognitif yang merupakan ranah
yang mencakup kegiatan otak. Artinya adalah segala upaya yang menyangkut
dengan aktivitas otak. Menurut Winkel dan Mukhtar dalam (Sudaryono, 2012:
43) ranah kognitif terdiri dari beberapa tingkatan diantaranya :

a. Pengetahuan (Knowledge)

Pengetahuan merupakan kemamuan seseoranng untuk mengingat atau
mengenali kembali tentang nama, istilah, ide, gejala, rumus-rumus dan
sebagainya. Mencakup ingatan akan hal-hal yang telah dipelajari dan disimpan
dalam ingatan yang meliputi fakta, aidah, prinsip, serta metode yang diketahui.
b. Pemahaman (Comprehension)

Pemahaman merupakan kemampuan seseorang untuk mengerti atau
memahami suatu hal setelah suatu hal itu diketahui atau diingat, mencakup
kemampuan untuk menangkap makna dari arti materi yang dipelajari, yang
dinyatakan dengan menguraikan isi pokok dari suatu bacaan. Pemahaman

meliputi kemampuan siswa untuk menafsirkan, mencontohkan,



mengklasifikasikan merangkum dan menyimpulkan. Salah satu contoh yang
mencakup ranah pemahaman adalah siswa memahami ketika mereka
menghubungkan pengetahuan baru dan pengetahuan lama yang mereka
ketahui.

c. Penerapan (application)

Penerapan merupakan kesanggupan seseorang untuk menerapkan ide-ide
umum, metode, prinsip, rumus, teori dan sebagainya dalam situasi yang baru
dan konkret.

d. Analisis (Analiysis)

Analisis merupakan kemampuan seseorang untuk mengraikan suatu bahan
atau keadaan menurut bagian-bagian yang lebih kecil dan mampu memahami
hubungan dari uraian-uraian tersebut.

e. Sintesis (Synthesis)

Sintesis merupakan kemampuan berfikir yang mencakup kemamuan untuk
membentuk suatu kesatuan atau pola yang baru, yang dinyatakan dengan
membuat suatu rencana yang menuntut adanya kriteria untuk menemukan pola
dan struktur organisasi yang dimaksud.
f.Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi merupakan jenjang berfikir paling tinggi di ranah kognitif, yang
merupakan kemampuan seseorang untuk membuat pertimbangan terhadap
suatu situasi, nilai atau ide, mencakup kemampuan untuk membentuk suatu
pendapat mengenai suatu hal dan mempertanggung jawabkan pendapat
tersebut berdasarkan kriteria tertenntu yang dinyatakan dengan kemampuan

memberikan penilaian terhadap suatu hal.



Pemahaman atau memahami merupakan kemampuan siswa untuk
mengontruksi makna dari materi pembelajaran yang telah disampaikan oleh
guru, termasuk apa yang diucapkan, ditulis dan digambar oleh guru (Liorin &
David, 2010: 100). Dalam hal ini siswa dituntut untuk memahami atau mengerti
apa yang dajarkan, mengetahui apa yang dikomunikasikan, dan dapat
memanfaatkan isinya tanpa keharusan untuk menghubungkan dengan hal-hal
yang lain (Sudaryono, 2012:44).

Proses-proses kognitif dalam lingkup pemahaman terdiri dari tujuh kategori
yaitu menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasikan, merangkum,
menyimpulkan, membandigkan dan menjelaskan (Lorin & David, 2010:106).
Proses-proses kognitif dalam lingkup pemahaman antara lain :

1) Menafsirkan

Menafsirkan terjadi ketika siswa dapat mengubah informasi dari satu bentuk ke
bentuk lain, dalam hal ini berupa pengubahan kata jadi kata-kata lain, dan
sebagainya. Dalam penafsiran ini memiliki format asesmen berupa tes yang
memiliki jawaban singkat (siswa mencari jawaban) dan pilihan ganda (siswa
memilih jawaban).

2) Mencontohkan

Mencontohkan terjadi ketika siswa memberikan contoh tentang konsep atau
prinsip umum, dalam hal ini melibatkan proses identifikasi ciri-ciri pokok dari
konsep atau prinsip umum dan menggunakan ciri-ciri ini untuk memilih atau
membuat contoh. Mencontohkan dapat disebut dengan istilah mengilustrasikan

dan member contoh. Dalam mencontohkan memiliki format asesmen berupa

10



jawaban singkat (siswa harus memberikan contoh) atau pilihan ganda (siswa
harus memilih jawaban dari pilihan-pilihan yang disodorkan.

3) Mengklasifikasikan

Mengklasifikasikan terjadi ketika siswa mengetahui bahwa sesuatu termasuk
dalam kategori tertentu, hal ini melibatkan proses mendeteksi ciri-ciri atau pola-
pola yang sesuai dengan contoh dan konsep tersebut. Mengklasifikasikan adalah
proses kognitif yang melengkapi proses mencontohkan. Jika mencontohkan
dimulai dengan melengkapi proses mencontohkan. Jika mencontohkan dimulai
dengan konsep umum dan mengharuskan siswa menemukan contoh tertentu,
mengklasifikasikan dimulai dengan contoh tertentu dan mengharuskan siswa
menemukan konsep tersebut. Mengklasifikasikan dikenal dengan pengkategorian.
Mengklasifikasikan memiliki format asesmen berupa tes jawaban singkat, dalam
hal ini siswa diberi suatu contoh dan diharuskan membuat konsep yang sesuai
dengan konsep tersebut. Tes pilihan ganda juga digunakan dalam format
asesmen pengklasifikasian, dalam hal ini siswa diberi suatu contoh dan kemudian
memilih konsep dari pilihan-pilihan konsep. Dalam tes pilihan, siswa diberi
sejumlah contoh dan diharuskan menemtukan manakah yang termasuk dalam
suatu kategori dan manakah yang tidak, atau diharuskan menempatkan suatu
contoh ke dalam salah satu dari banyak kategori.

4) Merangkum

Merangkum terjadi ketika siswa mengemukakan satu kalimat yang
mereprentasikan informasi yang diterima atau mengabstraksikan sebuat tema.

Merangkum melibatkan proses membuat ringkasan informasi. Merangkum
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menggunakan format asesmen berupa tes jawaban singkat atau pilihan ganda,
yang berkenaan dengan penentuan tema atau pembuatan rangkuman.

5) Menyimpulkan

Menyimpulkan terjadi ketika siswa dapat mengabstraksikan sebuah konsep
yang menerangkan contoh-contoh tersebut dengan mencermati ciri-ciri setiap
contohnya dan menarik hubungan dari ciri-ciri tersebut. Menyimpulkan dapat
menggunakan salah satu format asesmen berupa tes melengkapi, tes analogi
dan tes pengecualian. Tes melengkapi mengharuskan siswa menentukan urutan
berikutnya. Tes analogi mengharuskan siswa untuk mencari atau memilih istilah
yang tepat untuk mengisi dan melengkapi analoginya. Sedangkan tes
pengecualian mengharuskan siswa menentukan pernyataan yang berbeda dari
tiga atau lebih butir pernyataan. Soal didalam format asesmen menyimpulkan
harus menyatakan konsep dasar yang siswa gunakan untuk mencari atau
memilih jawaban yang benar agar memfokuskan asesmen hanya pada proses
kognitif menyimpulkan.

6) Membandingkan

Membandingkan melibatkan proses mendeteksi persamaan dan perbedaan
antara dua atau lebih objek, peristiwa, ide, masalah atau situasi.
Membandingkan disebut juga dengan mengontraskan, memetakan dan
mencocokkan. Membandinkan menggunakan format asesmen berupa pemetaan
yang mengharuskan siswa untuk menunjukkan bagaimana setiap bagian dari
ebuah objek, ide, masalah atau situasi berkaitan dengan setiap bagian dari
sebuah, ide, masalah atau situasi lain.

7) Menjelaskan
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Menjelaskan terjadi ketika siswa dapat membuat dan menggunakan model
sebab-akibat dalam sebuah sistem. Model diturunkan dari teori atau pengalaman.
Menjelaskan menggunakan asesmen berupa tugas-tugas penalaran, penyelesaian
masalah, desain ulang, dan prediksi bisa digunakan untuk melihat sejauh mana
kemampuan siswa dalam menjelaskan.

Dari proses-proses kognitif dalam lingkup pemahaman diatas dapat
disimpulkan bahwa tingkat kemampuan yang menuntut siswa agar dapat
memahami, dalam hal ini siswa tidak hanya menghafal secara verbalitis, tetapi

mengerti terhadap konsep yang ditanyakan.

B. Kajian Tentang Boga Dasar

Mata pelajaran Boga Dasar merupakan salah satu mata pelajaran yang
terdapat di SMK jurusan Tata Boga yang merupakan mata pelajaran dasar yang
harus dikuasai oleh siswa, karena didalam mata pelajaran boga dasar mencakup
materi-materi yang akan selalu digunakan pada mata pelajaran lain seperti mata
pelajaran pengolahan makanan kontinental dan pengolahan makanan oriental.
Didalam silabus mata pelajaran Boga Dasar telah tersusun materi-materi dasar
yang pada materi tersebut terdapat banyak istilah-istilah asing yang sangat
penting dan harus dipahami oleh siswa. Materi-materi tersebut mencakup
beberapa materi pokok diantaranya adalah: Materi Potongan Bahan Makanan
yang terdiri dari potongan bahan makanan sayuran dan potongan daging, serta
materi teknik pengolahan bahan pangan. Berikut merupakan beberapa
penjelasan mengenai materi boga dasar serta istilah-istilah asing yang terdapat

pada mata pelajaran boga dasar:
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1. Potongan Bahan Makanan
Didalam mata pelajaran boga dasar terdapat materi Potongan Bahan Makanan
yang mencakup materi potongan sayuran dan materi potongan daging. Di dalam
materi ini terdapat banyak istilah-istilah asing yang digunakan untuk menamai
potongan tersebut. Menurut (Dra.Novia Agusti, 1996:56) berikut merupakan
berbagai jenis dari potongan-potongan:
a. Potongan Sayuran
1) Potongan Wedges
Biasanya dilakukan pada tomat, lemon, dan orange. Disebut SIGMENT yaitu
potongan utuh dipotong membujur dan melalui titik pusat sayuran tersebut.
2) Potongan dadu, potongan halus (Brunoise de legumes)
Sayuran: potong sayuran dengan ketebalan 2mm, lalu potong menjadi dadu.
3) Dadu Besar (Macedoine de legumes)
Wortel, seledri, paterseli, ubi, dadu dengan 5-10mm
4) Potongan garis untuk sayuran (Julienne de legumes)
Potongan sayuran setebal 1-2mm, lalu dipotong memanjang 3-4 cm
5) Potongan tipis untuk sayuran (paysanne de legumes)
Ubi kuning dipotong memanjang menjadi 4-6 setelah itu dipotong kecil.
6) Potongan balok (Jardienere)
Wortel dipotong setebal 5mm lalu dipotong menjadi balok sepanjang 3-4 cm.
7) Potongan bentuk oval ( 7urning)
Kentang dibentuk dengan pisau khusus.

b. Potongan Unggas, dan Ikan
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Pada pengetahuan makanan hewani terdapat beberapa bahan hewani
diantaranya adalah: Unggas, dan Ikan.

1) Unggas

Cucu Cahyana dan Guspri Devi Artanti (2015 : 28)
Jenis-Jenis Unggas:

a) Ayam (Chicken)

b) Bebek (Duck)

¢) Angsa (Goose)

d) Kalkun ( 7urkey)

e) Burung Puyuh (Equail)

f) Burung Dara (Pigeon)

Berikut Merupakan Bagian-Bagian Potongan Unggas;

a) Chicken Leg

b) Drumstick

Potongan yang terdapat pada paha

c) Thigh

d) Chicken Breast

Potongan ini adalah bagian dari potongan ayam yang dibagi menjadi 4. Potongan
ini gabungan dari dada dan sayap.

e) Chicken Breast Fillet

Populer juga dengan sebutan bonelles dan skinless chicken. Yaitu potongan dada
ayam tanpa tulang dan kulit. Biasanya dipotong miring.

f) Chicken Wing

Potongan sayap dapat digunakan menjadi beberapa olahan.

g) Chicken Liver

Hati dalam hidangan barat.
2. Ikan

Pengelompokkan Jenis Ikan menurut Cucu Cahyana dan Guspri Devi
Artanti (2015 : 30)
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a. Berdasarkan bentuk badannya

1) Flat Fish

2) Round Fish

b. Berdasarkan tempat hidupnya

1) Fresh water fish

2) Salt water fish

Proses persiapan pengolahan ikan

a. Filleting

Proses pemisahan bagian daging ikan yang berada pada kedua sisi ikan yang
mengapit tulang belakang.

b. Skinning

Menguliti atau proses pemisahan daging dari kulit ikan

¢. Menguliti kulit pada ikan utuh

Proses ini biasanya dilakukan pada ikan-ikan yang berkulit tebal.
Bentuk Potongan yang Sering Digunakan:

a. Darne

Potongan atau irisan melintang yang diperoleh dari ikan bertubuh bulat (round
fish utuh)

b. Troncon

Potongan atau irisan melintang yang diperoleh dari ikan bertubuh pipih (fat
fish utuh)

¢. Supreme

Irisan miring ikan yang diperoleh dari ikan yang telah di fillet. Biasanya untuk
supreme dipotong dari ikan bertubuh bulat lonjong.

d. Goujon

Potongan dari fillet ikan yang berbentuk strip panjang, dengan ukuran 8cm x 2

cm.
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c.Teknik pengolahan makanan
Memasak merupakan suatu proses penerapan panas pada makanan untuk
membuat bahan-bahan dasar berubah menjadi makanan dengan cara yang
sesuai untuk setiap bahan dasar. (Suwarti Mochantoyo, dkk, 1997: 18)
Berikut merupakan teknik-teknik pengolahan makanan:
1) Pengolahan panas basah (Moist Heat Cooking)
Memasak panas basah dilakukan sebagai berikut:
a) Boiling
Boilling adalah cara memasak dalam cairan yang sudah mendidih (100 C°)
b) Simmering
Proses merebus yang dilakukan pelan-pelan dengan api kecil.
¢) Poaching
Poaching adalah merebus pelan-pelan dengan menggunakan cairan yang
terbatas jumlahnya.
d) Stuffing
Stuffing adalah proses memasak yang dilakukan perlahan-lahan dalam cairan
atau sauce dalam jumlah yang hampir sama dengan bahan yang dimasak.
e) Braising
Adalah memasak makanan dengan cara merebus lalu diteruskan denga
mensimmer pada tempat tertutup.
f) Blancing
Bahan makanan cukup dicelup pada air mendidih sebentar.
g) Steaming

Memasak dengan uap air panas atau disebut juga mengukus.
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2) Cara memasak panas kering (Dry Heat Cooking)
a) Grilling
Alat yang dipakai adalah grill, api ada dibawah atau di atas ada jalur
panganggan dan disitulah makanan yang dipanggang diletakkan.
b) Gratinating
Memanggang dengan menggunakan api atau sumber panas dari gas atau
listrik
¢) Roasting
Bentuknya seperti oven, sumber panas bisa dari arang, gas atau listrik.
3) Cara memasak dengan lemak atau minyak (Fat Cooking)
a) Deep fat frying
Yaitu memasak yang dilakukan dengan menggunakan minyak banyak
sehingga bahan makanan bisa tenggelam.
b) Shallow frying
Merupakan proses menggoreng yang dilakukan dengan cepat dan dengan

minyak yang sedikit.

C. Hasil Penelitian yang Relevan dan Berdasarkan JPTK
Selain penelitian langsung, peneliti juga menggunakan penelitian yang terkait

dengan pemahaman dan istilah asing.

1. Penelitian yang dilakukan Riris Chyntia Monika (2014) yang berjudul
“Hubungan Penguasaan Istilah Asing dengan Hasil Belajar Mengolah Masakan
Kontinental Pada Siswa Program Keahlian Tata Boga di SMK Negeri 3 Tebing

Tinggi” Hasil penelitian menunjukkan tingkat kecenderungan penguasaan
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istilah asing dalam kategori cenderung cukup, sedangkan tingkat
kecenderungan hasil belajar mengolah makanan kontinental cenderung tinggi
sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan yaitu terdapat
“Hubungan Penguasaan istilah Asing Dengan Hasil Belajar Mengolah Makanan
Kontinental Pada Siswa Program Keahlian Tata Boga di SMK Negeri 3 Tebing
Tinggi” dapat diterima.

. Penelitian yang dilakukan oleh Fathimah Nur Zahroh (2013) yang berjudul
“Peningkatan Pemahaman Siswa Kelas X Boga Dalam Mata Pelajaran
Melakukan Persiapan Pengolahan (MPP) Melalui Metode Pembelajaran Make A
Match Di SMK Negeri 1 Kalasan)” Hasil penelitian menunjukan aktivitas
pembelajaran dan pemahaman pada mata pelajaran Melakukan Persiapan
Pengolahan (MPP) dengan menerapkan metode make a match mengalami
peningkatan. Hasil penelitian siklus I menunjukkan hasil pre tes menunjukkan
presentase ketuntasan siswa 4% dengan rata-rata 5,53, sedangkan pada hasil
post tes menunjukkan presentase ketuntasan siswa mencapai 76% dengan
rata-rata 7,91. Pada pre test siklus II menunjukkan presentase ketuntasan
siswa 12% dengan rata-rata 6,24, sedangkan hasil post test menunjukkan
hasil 92% dengan rata-rata 8,79. Presentase peningkatan pada siklus I adalah
72% dan siklus II adalah 80%.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Mei Rosari W (2008) yang berjudul “Tingkat

Pemahaman Siswa Tentang Makanan Lauk Pauk Dan Sayuran Tradisional Di
SMA Negeri 11 Yogyakarta.” Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa

tingkat pemahaman siswa SMA 11 di kotamadya yogyakarta tentang
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makanan lauk pauk dan sayur tradisional, 100% dari seluruh siswa yang
menjadi responden memiliki pemahaman yang tinggi.

. Penelitian yang dilakukan oleh Siswaya (2015) yang berjudul “Survei
Pemahaman Siswa Terhadap Permainan Tradisional Dalam Pembelajaran
Penjasorkes Pada Kelas IV dan V Sekolah Dasar Negeri 1 Pandowan
Kecamatan Galur Kabupaten Kulon Progo. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut disimpulkan pemahaman siswa kelas IV dan V terhadap permainan
tradisional dalam pembelajaran penjasorkes sebagian besar berkategori
cukup.

. Dalam penelitian Peningkatan Kompetensi Mahasiswa Bidang Matematika
Teknik Sipil Melalui Pembelajaran Realistic, Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi mahasiswa bidang matematika melalui penerapan
PMR, dan menganalisis hambatan-hambatan dalam penerapan PMR beserta
solusinya. Metode yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Dengan
mengambil subyek penelitian mahasiswa JPTS. Salah satu hasil dari
penelitian ini adalah, penerapan model pembelajaran Pendidikan Matematika
Realistik pada mata kuliah Matematika dapat meningkatkan pencapaian
kometensi mahasiswa dalam bidang matematika yang ditandai salah
satunya: pemahaman mahasiswa tentang aplikasi model pembelajaran yang
semakin meningkat. (Nuryadin, 2007: 1-16).

Penelitian yang berjudul  Penerapan Pembelajaran Semi Riset Untuk
Meningkatkan Pemahaman Mahasiswa Tentang Sifat-Sifat Bahan Teknik
Pada Pembelajaran Bahan Teknik Dasar. Penelitian ini adalah untuk

mengkaji strategi penerapan pembelajaran semi riset pada emahaman sifat-
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sifat bahan teknik, mengungkap tanggapan, peran serta, dan ada tidaknya
perbedaan pemahaman mahasiswa tentang sifat-sifat bahan teknik dengan
penerapan pembelajaran semi riset dibandingkan dengan pembelajaran yang
biasa dilakukan. Analisis data menjawab pertanyaan penelitian dilakukan
dengan menggunakan deskriptif dan statistik uji T. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pemahaman
mahasiswa tentang sifat-sifat bahan teknik dengan penerapan pembelajaran
semi riset dengan dibandingkan dengan pembelajaran yang biasa dilakukan,
dengan rerata pencapaian berbeda 10 point dari sekala 0-70, demikian juga
dari rerata peningkatan ada perbedaan 10 point (Tiwan dan Leman,
2013:21-3).

7. Dalam penelitian yang berjudul Penerapan Model Pembelajaran Berbasis
Games (TIC TAC TOE) Dalam Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep
Pada Mata Diktat Elektronika Dasar. Telak dilakukan penelitian pra-
eksperimen tentang hasil pemahaman konsep elektronika dasar setelah
diterapkkan model pembelajaran berbasis game tic tac toe pada topik
komponen pasif linier sampel penelitian adalah siswa kelas X MA
Raudlatutta’alum cidahu kelurahan taman jaya kecamatan Tamansari Kota
Tasikmalaya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan
pemahaman konsep elektronika dasar pada materi komponen pasif linier
setelah diterapkan model pembelajaran berbasis game tic tac toe. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan game tic tac toe pada

pembelajaran elektronika dasar dapat meningkatkan pemahaman konsep
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siswa terhadap materi yang bersangkutan dengan gain yang cukup tinggi

dan signifikan (Enjang A. Juanda dkk, 2012: 21)

D. Kerangka Berfikir

Mata pelajaran Boga Dasar merupakan mata pelajaran produktif yang terdiri
atas beberapa kompetensi dasar, salah satu kompetensi dasar yang terdapat
pada mata pelajaran boga dasar adalah potongan bahan makanan dan teknik
pengolahan makanan dimana pada kompetensi dasar tersebut banyak
menggunakan istilah-istilah asing bahasa inggris maupun bahasa prancis yang
harus dipahami untuk mmendasari mata pelajaran boga yang lain. Hasil dari
belajar siswa terhadap mata pelajaran boga dasar tergolong diatas KKM, pada
kenyataannya masih terdapat banyak siswa yang tidak paham mengenai istilah-
istilah asing tersebut. Pemahaman siswa terhadap istilah asing pada mata
pelajaran boga dasar sangatlah penting, oleh karena itu pemahaman perlu
ditingkatkan guna memudahkan siswa dalam mempelajari materi-materi lain
pada mata pelajaran boga, selain itu juga dapat memudahkan siswa dalam
praktek karena pada saat praktek terdapat jobsheet yang menggunakan istilah-
istilah asing.

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas, maka akan dilakukan penelitian
mengenai tingat pemahaman siswa mengenai istilah asing dalam mata pelajaran
boga dasar untuk mengukur seberapa paham siswa mengenai istilah-istilah
asing, dengan dilakukannya pengukuran pemahaman siswa ini diharapkan guru
dapat lebih mengenalkan istilah-istilah asing yang terdapat dalam mata pelajaran

boga dasar.
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Jenis penelitian yang digunakan vyaitu penelitian Deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif dengan total responden 87 siswa yang sedang menempuh

mata pelajaran boga dasar.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis, Model atau Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian survey dengan metode penelitian
deskriptif (descriptive research). Dengan pendekatan kuantitatif. Secara
harfian, penelitian deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk
membuat pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi atas kejadian.
Dalam arti penelitian deskriptif adalah akumulasi data dasar dalam cara
deskriptif semata-mata tidak perlu mencari atau menerangkan saling
hubungan, mentest hipotesis, membuat ramalan, atau mendapatkan makna
dan implikasi, walaupun penelitian yang bertujuan untuk menemukan hal-hal
tersebut dapat mencakup juga metode-metode deskriptif (Sumadi Suryabrata,

2004:76).

Penelitian  deskriptif adalah penelitian yang berfungsi untuk
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui
data sampel atau populasi sebagaimana adanya. Tanpa melakukan analisis
dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum, (Sugiyono, 2003: 21).
Diarahkan untuk menggambarkan atau mengungkapkan fakta secara lebih
mendalam mengenai tingkat pemahaman istilah asing yang terdapat dalam

mata pelajaran Boga Dasar pada siswa di SMK N 2 Godean.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 Godean.
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2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Juni 2017.
C. Subjek Penelitian
Dalam suatu penelitian, cara penentuan subjek diperlukan karena pada
subyek penelitian itulah data tentang variabel penelitian yang akan diamati.
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X jurusan Tata Boga sebanyak 128

siswa yang menempuh mata pelajaran Boga Dasar di SMK N 2 Godean.

D. Populasi dan Sampel
Populasi adalah sekumpulan orang atau benda yang mempunyai
karakteristik tertentu yang akan diteliti (Endang Mulyatiningsih, 2012 : 10).
Populasi dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan pada teknik
pengambilan populasi yang dikemukakan oleh Nawawi (Margono, 2004:
118) yakti menggunakan jenis populasi terbatas, yakni populasi yang
memiliki batas kuantitatif secara jelas karena memiliki karakteristik yang
sama, dalam hal ini yakni populasi siswa jurusan tata boga yang mengikuti
pembelajaran boga dasar di SMK N 2 Godean yang berjumlah 117 siswa.
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto,
2002: 109). Menurut Margono (2004: 125) menyatakan bahwa yang
dimaksud dengan teknik sampling adalah cara untuk menentukan sampel
yang jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sumber
data sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran
populasi agar diperoleh sampel yang representatif. Untuk menentukan

sampel yang digunakan terdapat beberapa teknik yang digunakan. Pada
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penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh, sampling jenuh menurut
Sugiyono (2001:61) sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Penggunaan sampling
jenuh pada penelitian ini untuk lebih mendapatkan hasil yang menyeluruh
dari 4 kelas yang mempelajari mata pelajaran Boga Dasar.

Untuk menghitung besarnya sampel yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan metode pengukuran sampel yang dikembangkan oleh Isaac
dan Michael, metode yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael adalah cara
untuk menentukan jumlah sampel yang memenuhi syarat: Diketahui jumlah
populasinya, pada taraf kesalahan (significance level) 1%, 5%, dan 10%,
dan sampel yang tidak homogen. (Tabel Isaac dan Michael dapat dilihat
pada lampiran).

Berdasarkan dari metode pengambilan sampel dari Isaac dan Michael,
jumlah populasi dari penelitian ini berjumlah 117siswa yang sedang
menempuh mata pelajaran Boga Dasar maka pengambilan sampelnya
adalah N=117 dengan mengambil taraf kesalahan Significance level sebesar
5% adalah sebesar 87 Sampel.

E. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang dilakukan untuk
mengumpulkan data. Alat pengumpul data berarti instrumen yang digunakan
untuk mengumpulkan data (Endang Mulyatiningsih, 2012: 26). Metode

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tes.
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1. Tes Pemahaman

Tes merupakan metode pengumpulan data yang berfungsi mengukur
kemampuan seseorang. Tes digunakan untuk mengukur kemampuan yang
memiliki respon atau jawaban yang benar akan mendapatkan skor dan yng
salah tidak mendapatkan skor (Endang Mulyatiningsih, 2011:25). Tes
memiliki keunggulan karena dapat menghasilkan skor objektif, hasil
pengukuran lebih akurat karena soal tes yang baik sudah melewati proses
pengujian. Tes memiliki kelemahan karena hanya mengukur satu aspek
data, memerlukan jangka waktu panjang dalam pembuatan dan hanya
mengukur keadaan subjek penelitian pada saat tes dilakukan (Endang

Mulyatiningsih, 2011:26).

Pada penelitian ini tes yang digunakan adalah untuk mengukur
pemahaman siswa terhadap kemampuan dalam menguasai istilah-istilah
asing yang ada pada mata pelajaran boga dasar. Tes pemahaman berupa
tes pilihan ganda yang terdiri dari suatu keterangan atau pemberitahuan
tentang pengertian yang belum lengkap, untuk melengkapinya siswa harus
memilih satu dari beberapa kemungkinan jawaban yang disediakan. Tes
pilihan ganda terdiri dari bagian pernyataan (statement) dan bagian
alternatif jawaban (option) yang terdiri atas satu jawaban yang benar yaitu

kunci jawaban dan beberapa pengecoh (distractor) (Sudaryono, 2012:110).

Dari pendapat beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa pengunaan
instrumen tes dapat digunakan menjadi metode pengumpulan data yang

objektif. Serta dapat menjadi instrumen penelitian yang harus diuji coba
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terlebih dahulu melalui tahapan uji validitas dan reliabilitas. Hasil dari tes

pemahaman istilah asing pada mata pelajaran boga dasar yang akan

diujikan terhadap siswa kelas X, hasil dari tes pemahaman tersebut akan

disimpulkan berupa deskripsi.

2. Dokumentasi

Dokumentasi berupa Modul pembelajaran Boga Dasar sebagai acuan

untuk penelitian.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen atau alat ukur penelitian adalah suatu alat yang digunakan

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono,2008:148).

Untuk memudahkan penyusunan instrumen maka perlu digunakan kisi — kisi

Tes Pemahaman. Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengukur tes

pemahaman, Instrumen yang digunakan adalah lembar tes pemahaman. Kisi-

kisi untuk tes pemahaman dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Tes Pemahaman

Materi Pokok Sub Pokok Soal Jumlah
Bahasan (Soal Pilihan Soal
Ganda)
Teknik Pengolahan -Teknik Pengolahan 1,2,3,4,5 15
Bahan Makanan moist heat cooking
-Teknik Pengolahan 6,7,8,9,10
dry heat cooking
-Teknik Pengolahan 11,12,13,14,15
fat cooking
Potongan Sayuran Potongan Sayur 16,17,18,19,20 5
Potongan Daging -Potongan Ungas 21,22,23,24,25 10
-Potongan Ikan 26,27,28,29,30
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Pada tabel 1. Disajikan tabel kisi-kisi tes pemahaman mengenai
pokok pembahasan yang meliputi Teknik pengolahan bahan makanan,
Potongan sayuran, dan Potongan daging yang mana pokok bahasan tersebut
merupakan materi-materi yang telah diajarkan atau disampaikan kepada
siswa. Sedangkan pada sub pokok bahasan teknik pengolahan bahan
makanan meliputi, Teknik Pengolahan moist heat cooking, Teknik
Pengolahan dry heat cooking, Teknik Pengolahan fat cooking. Sub Bab
pokok bahasan potongan sayuran hanya terdapat satu sub bab, dan pada
pokok bahasan potongan daging terdapat sub pokok bahasan Potongan
Unggas, dan Potongan Ikan. Dengan total jumlah soal pilihan ganda 30 soal.
G. Uji Kualitas Instrumen (Validitas & Reliabilitas)

Uji kualitas instrumen dilakukan sebelum penelitian atau sebelum
diujikan kepada siswa. menurut (Sugiyono, 2008: 148) Uji kualitas instrumen
dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui butir-butir tes tersebut sudah
baik atau belum untuk digunakan pada saat penelitian. Data sebuah
penelitian harus memenuhi kriteria valid, reliabel dan objektif. Untuk
menghasilkan data yang valid dan reliabel maka harus dilakukan terlebih
dahulu ujicoba instruen. Dengan menggunakan instrumen yang valid dan
reliabel dalam pengumpulan data, maka diharapkan hasil penelitian akan

menjadi valid dan reliabel.
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1. Validitas

Menurut Sugiono (2009:352) Validitas adalah derajat dimana sebuah tes
mengukur kecakupan substansi isi yang akan diukur. Validitas merupakan
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan
suatu instrumen. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan
untuk mendapat data yang valid.

Uji validitas yang digunakan dalam tes pemahaman adalah validitas
dengan program iteman (Item Analysis). Sebelumnya dilakukan penguijian
berkenaan dengan konstru atau struktur dan aspek yang akan diukur
dengan instrumen berdasarkan indikator-indikator yang digunakan dalam
instrumen sehingga pengembangan indikatornya sesuai dengan kebutuhan
penelitian. Instrumen tersebut dikonsultasikan kepada dosen pembimbing
selaku (Judgment experts) sehngga didapatkan saran tentang instrumen
tersebut, dapat digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikan, atau diganti.
Selanjutnya diteruskan uji coba instrumen pada 30 siswa kelas X boga yang
menempuh mata pelajaran boga dasar di SMK N 2 Godean.

Jenis instrumen yang berbentuk tes, maka pengujian validitas isi dapat
dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen dengan kisi-kisi atau
rancangan yang telah ditetapkan. (Sugiyono, 2013)

Setelah pengujian oleh ahli selesai, selanjutnya dilakukan uji coba
instrumen dan analisis item, untuk mengetahui apakah instrumen tersebut
dapat digunakan untuk mengukur apa yang akan diukur dari penelitian.

Untuk menguur validitas instrumen tes pengetahuan, menggunakan

rumus korelasi yang dapat digunakan adalah yang dikemukakan oleh
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pearson, yang dikenal dengan rumus korelasi product moment sebagai
berikut:

_ NYIXY —CX)EY)
JINEX2-EXNH(NXY? - (XY?)

T

Keterangan

1y = Koefisien korelasi antara variabel X dan'Y

N = Jumlah sampel

X = Skor butir

Y = Skor total

XX = Jumlah skor butir

XY = Jumlah skor total

X% = Jumlah kuadrat skor butir

2Y? = Jumlah kuadrat skor total

XXY = Jumlah perkalian skor butir dengan skor total
(Suharsimi Arikunto, 2010)

Berdasarkan nilai r yang diperoleh, instrumen akan dikatakan valid
apabila nilai r yang dihasilkan lebih besar dari r tabel atau r hitung > r tabel
dengan mengacu pada n responden dengan tingkat kesalahan 5%
(Sugiyono, 20122). Jadi instrumen dapat diketahui kevalidtannya dengan
membandingkan r hitung dengan r tabel dengan N sebesar 30 responden.
Apabila r hitung > 0,361 maka butir soal tersebut dinyatakan valid, dan
apabila r hitung < 0,361 maka butir soal tersebut dinyatakan tidak valid dan
harus diperbaiki atau tidak digunakan.

Data penelitian berjumlah 30 item setelah diujicobakan dengan 30
responden siswa, terdapat 6 item yang gugur. Sehingga data yang
digunakan untuk penelitian berjumlah 24 soal. Data tersebut yang sudah

diuji cobakan kepada responden siswa.
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Dari 30 butir soal yang diujicobakan kepada 30 siswa, didapatkan bahwa
6 butir soal yang memiliki r hitung < r tabel. Butir soal tersebut kemudian
digugurkan, sehingga terdapat 24 butir soal valid yang dapat digunakan, ke
24 butir soal yang valid tersebut dapat tetap digunakan dan tidak perlu
penambahan soal karena ke 24 soal yang telah diujicobakan tersebut sudah
mewakili indikator materi pokok maupun sub pokok bahasan yang terdapat

dalam Kkisi-kisi uji instrumen.

2. Reliabilitas

Instrumen yang reliabel berarti instrumen yang digunakan beberapa
kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.
Pengujian reliabilitas instrumen menggunakan internal consistency.
Reliabilitas dilakukan dengan cara mencobakan instrument sesekali saja. Tes
yang digunakan untuk mengukur pemahaman siswa berupa tes pilihan
ganda. Oleh sebab itu, reliabilitas tes diperoleh dengan menggunakan rumus
Alpha Cronbach (Zainal Arifin, 2012:264). Reliabilitas instrumen dilakukan
dengan penguijian dengan rumus Alpha Cronbach dengan syarat minimum
bila reliabel > 0,6 (Ashari, 2005), sedangkan berdasarkan (Suharsimi
Arikunto, 2012) menyatakan bahwa soal yang baik adalah butir-butir soal

yang mempunyai Indeks diskriminasi 0,4 sampai dengan 0,7.
Reliabilitas instrumen dihitung dengan cara program statistik
komputer kemudian hasil perhitungan diinterprestasikan berdasarkan tabel

interprestasi nilai koefisien reliabilitas atau tabel koefisiensi daya beda.
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Pada instrumen tes uji reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan

rumus KR-20, sebagai berikut:

()

r; = Reliabilitas instrumen

K = Jumlah item dalam instrumen

p; = Proporsi banyaknya subyek yang menjawab pada item 1
9 =1-p;

S, = Varians total

Analisis reliabilitas instrumen ini dibantu dengan program SPSS
for window 16.
Penafsiran terhadap reliabilitas instrumen dengan menganalisis besar
kecilnya koefisien korelasi sebagai berikut:

Tabel 2. Klasifikasi Koefisien Reabilitas

Koefisien Reabilitas (r) Interpretasi
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Agak Rendah
0,60-0,799 Tinggi
0,80-1,000 Sangat Tinggi

(Sumber: Suharsimi Arikunto, 2010)

Dalam memberikan interpretasi instrumen, instrumen dikatakan
reliabel jika @ < r tabel, maka instrumen tidak reliabel. Berdasarkan hasil
ujicoba instrumen yang telah dilakukan pada 30 responden menghasilkan

reliabilitas instrumen adalah sebagai berikut:
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Tabel 3. Hasil Uji reliabilitas Instrumen

Variabel

Koefisien Alpha

Tingkat Reliabilitas

Pengetahuan

0,861

Tinggi

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas dengan menggunakan program SPSS

Case Processing Summany

] Yo
Cases Walid 30 1000
Excluded® 0 .0
Total 20 100.0

a. Listwise delation based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach’s
Alpha

N of ltems

861

24

Pada tabel 5 hasil uji reliabilitas, didapatkan bahwa instrumen memiliki

tingkat reliabilitas tinggi sebesar 0,861, sehingga instrumen dinyatakan

reliabel dan dapat digunakan.

3. Items Analysis

Items analysis ialah mencari soal tes mana yang baik dan mana yang

tidak baik. Dengan mengetahui dimana tingkat atau taraf kesukaran soal itu

(difficulty level of an item) dan bagaimana daya pembeda sehingga dapat

membedakan kelompok siswa yang pandai dengan kelompok siswa yang

kurang pandai (Ngalim Purwanto, 2013).
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Rumus yang digunakan untuk menncari tingkat kesukaran (TK)

adalah:
TK = E
T
Keterangan:
TK = Indeks kesukaran
u = Jumlah siswa kelompok atas yang menjawab benar
L = Jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab benar
T = Jumlah siswa kelompok atas dan kelompok bawah

Hasil tingkat kesukaran tersebut kemudian dikonsultasikan

dengan kriteria sebagai berikut :

Tabel 5. Kriteria Tingkat Kesukaran

No Indeks Daya Pembeda Kategori
1 | Negatif — 0,24 Sukar
2 |0,25-0,75 Sedang
3 | 0,76 keatas Mudah

Sedangkan rumus daya beda yaitu:

_U—-L

DP = ——
1/2T

Keterangan:
DP = Daya pembeda item soal
U = Jumlah siswa kelompok atas yang menjawab benar

L = Jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab benar
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T = Jumlah siswa kelompok atas dan kelompok bawah

Hasil daya pembeda tersebut kemudian dikonsultasikan dengan

kriteria daya pembeda, untuk mengetahui kualitas masing-masing

butir soal.

Tabel 6. Kriteria Daya Pembeda Butir Soal

No Indeks Daya Pembeda Kategori
1 0-0,19 Buruk

2 0,2-0,29 Sedang

3 0,3-0,39 Baik

4 0,4 keatas Sangat baik

Dari hasil uji coba soal tes pemahaman istilah asing pada mata pelajaran

boga dasar dapat diketahui hasil tingkat kesukaran dan daya beda sebagai

berikut:

Tabel 7. Uji Tingkat Kesukaran Tes Pemahaman Istilah Asing

Pada Mata Pelajaran Boga Dasar

Tingkat Kesukaran Keterangan Persentase
Negatif - 0,24 Butir soal kategori sukar 7 %
0,25-0,75 Butir soal kategori sedang 60 %
0,76 keatas Butir soal kategori mudah 33 %
Total 100 %

Dari hasil uji tingkat kesukaran tes pemahaman istilah asing siswa,

terdapat 7% soal termasuk kategori sukar, 60% soal termasuk kategori

sedang dan 33% termasuk kategori mudah.
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Tabel 8. Uji Daya Beda Tes Pemahaman Istilah Asing Pada
Mata Pelajaran Boga Dasar

Daya Beda Keterangan Persentase
0-0,19 Butir soal kategori buruk 0%
0,2-0,29 Butir soal kategori sedang 54 %
0,3-0,39 Butir soal kategori baik 33 %
04->04 Butir soal kategori sangat baik 13 %

Total 100 %

Dari hasil uji daya beda tes pemahaman istilah asing pada mata
pelajaran boga dasar terdapat 0% soal kategori buruk, 54% soal termasuk
kategori sedang, 33% soal termasuk kategori baik dan 13% soal termasuk

kategori sangat baik.

H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah suatu cara yang akan digunakan untuk
mengolah data setelah data terkumpul agar dapat dihasilkan suatu simpulan
yang tepat (Suharsimi Arikunto, 2002).
1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum. Statistik deskriptif antara lain penyajian data melalui tabel, grafik,
diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, dan mean.
Data yang diolah dianalisis menggunakan analisis deskriptif yang tabel
distribusi frekuensi, mean (rata-rata), Median (Me), Modus (Mo) dan

simpang baku (SD).
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Tabel 9. Kategori Pengukuran Variabel

No Interval Kategori
1 X > (Mi + 1.SD) Sangat Tinggi
2 Mi < X < (Mi + 1.SD) Tinggi
3 Mi < x < Mi + 0,5 Sdi Sedang
4 (Mi—1.SD) < X < Mi Rendah
5 X < (Mi-1.SD) Sangat Rendah
Kategori tersebut disusun berdasarkan kurva normal

menggunakan skor ideal dari instrumen masing-masing variabel, dengan

vormulasi sebagai berikut: Mi= %2 (Nilai maksimum + nilai minimum),

S=1/6 (Nilai maksimum — nilai minimum) (Suharsimi Arikunto, 2012).

Pada aspek pengetahuan

instrumen tes. Instrumen tes dalam bentuk pilihan ganda (multiple choice)
sebanyak 24 pertanyaan. Setiap jawaban benar yang dijawab oleh siswa
diberi skor nilai 1 dan menjawab salah diberi nilai 0. Sehingga skor

maksimal data tes pemahaman adalah 24 dan skor minimum data

pengetahuan adalah 0.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
1. Profil SMK N 2 Godean

SMK merupakan sekolah menengah kejuruan yang mempersiapkan
sumberdaya manusia yang siap kerja, walaupun tidak menutup kemungkinan
untuk melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi. Pada era globalisasi ini
tamatan-tamatan SMK sangat dibutuhkan, untuk itu secara tidak langsung
SMK Negeri 2 Godean harus dapat mempersiapkan lulusan yang berkualitas.
SMK N 2 Godean merupakan salah satu sekolah kejuruan yang senantiasa
mengikuti perkembangan pendidikan, oleh karena itu pendidikan di SMK N 2
Godean harus maju dan dapat mencetak lulusan yang bagus.

SMK N 2 Godean yang terletak di jalan Jae Sumantoro, Sidoagung,
Godean, Sleman, DIY merupakan sekolah menengah kejuruan bidang studi
keahlian seni, kerajinan, dan pariwisata yang mempunyai 2 program studi
kejuruan yaitu program studi kejuruan tata boga dan program studi kejuruan
tata busana.

SMK N 2 Godean mempunyai visi dan misi sebagai berikut:
Visi: Menjadi lembaga pendidikan dan penelitian yang berkualitas,
berwawasan lingkungan dan global, serta responsif terhadap perkembangan

IPTEK berlandaskan IMTAQ.
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Misi:

. Mendidik siswa untuk memiliki pengetahuan dan sikap sehingga menjadi
tamatan yang memiliki kecerdasan spiritual dan emosional serta peduli
terhadap lingkungan hidup.

. Melatih dan mengembangkan siswa untuk memperoleh kompetensi dalam
bidangnya secara profesional sesuai kebutuhan dunia usaha atau dunia
industri dan mampu bersaing secara kompetitif.

. Mengembangkan institusi menjadi lembaga terpadu yang berfungsi sebagai
pusat pelatihan (/earning organization) dan pusat pengujian (Center of
exellence).

. Meningkatkan  kesejahteraan warga sekolah  sehingga terwujud

keharmonisan seluruh warga sekolah.

SMK N 2 Godean juga mempunyai Etos Kerja Sekolah dan Tujuan
Pembelajaran sebagai berikut:

Etos Kerja Sekolah: Sekolah menciptakan suasana terbuka, terkendali,
adil dan mendukung semua kegiatan yang positif dan bersifat inovatif agar
seluruh program sekolah terlaksana dengan baik.

Tujuan Pembelajaran:
1. Mempersiapkan tamatan yang memiliki kepribadian dan berakhlak mulia
sebagai tenaga kerja tingkat menengah yang kompeten sesuai program

keahlian pilihannya.
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2. Membekali peserta didik untuk berkarir, mandiri dan mampu beradaptasi

di lingkungan kerja sesuai bidangnya dan mampu menghadapi perubahan

yang terjadi di masyarakat.

3. Membekali peserta didik sikap profesional untuk mengembangkan diri dan

mampu berkompetisi di tingkat regional, nasional, dan internasional.

Tabel 10. Data Lahan dan Bangunan SMK N 2 Godean

NO JENIS LUAS ( m?)
1 Lahan Bangunan 4386
2 Lahan Tanpa Bangunan

a. Taman 2325

b. Lapangan Olah raga 180

c. Lain-lain 144
Tabel 11. Data Prasarana SMK N 2 Godean

NO JENIS JUMLAH
1 Ruang Kepala Sekolah 1
2 | Ruang WKS dan Kaprodi 1
3 Ruang Guru 1
4 Ruang Pelayanan Administrasi 1
5 Ruang Kelas 15
6 | Ruang Praktik & Laboratorium 11
7 Ruang BK 1
8 Ruang Komite Sekolah 1
9 Ruang UKS 1
10 | Ruang OSIS 1
11 | Ruang Pertemuan 1
12 | Aula 1
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13 | Mushola 1
14 | Ruang Perpustakaan 1
15 | Kantin Sekolah 2
16 | Ruang Unit Produksi 2
17 | Ruang Koperasi Siswa 1
18 | Rumah Penjaga Sekolah 1
19 | Pos Satpam 1
20 | Gudang 19
21 | Ruang Parkir 4

2. Deskripsi Responden
Responden pada penelitian ini merupakan siswa kelas X Boga yang
berasal dari 3 kelas dengan jumlah responden 87 siswa yang sudah
menempuh pembelajaran mata pelajaran boga dasar.
3. Deskripsi Data Penelitian
Penelitian ini terdiri dari satu variabel yaitu tingkat pemahaman. Data
tentang tingkat pemahaman siswa diperoleh dari tes pilihan ganda. Pada
bagian ini akan membahas olah data dari variabel tersebut yang dilihat dari
rata-rata (mean), median, modus, dan standar deviasi. Selain itu akan
disajikan pula tabel distribusi frekuensi dan diagram pie dari distribusi
kecenderungan skor yang bertujuan mengetahui rentang nilai dan jumlah
responden yang termasuk kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi,
dan sangat tinggi. Selain itu juga akan dijabarkan hasil dari uji pemahaman
siswa berdasarkan masing-masing indikator yang terdapat pada kisi-kisi soal
yang meliputi: Teknik Pengolahan Moist Heat Cooking, Teknik Pengolahan Dry

Heat Cooking, Teknik Pengolahan Fat Cooking, Potongan Sayur, Potongan

42



Unggas, dan Potongan Ikan. Yang juga akan dijabarkan dengan rentang nilai
kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi.

Variabel Tingkat Pemahaman Istilah Asing Pada Mata Pelajaran
Boga Dasar.

Data variabel pemahaman istilah asing pada mata pelajaran boga dasar
berupa tes pilihan ganda dengan jumlah 24 butir soal, dengan penilaian skor
benar 1 dan skor salah 0. Dari data yang didapat, hasil analisis menunjukan
nilai mean (M) sebesar 11,25, median (Me) 11,00, modus (Mo) 9,00, dan
standar devisiasi (SD) 2,75. Hasil data yang sudah diolah dengan bantuan
program SPSS dapat dilihat pada tabel statistik berikut:

Tabel 12. Hasil analisis statistik nilai mean, median, modus,

danstandar devisiasi
Statistics

s ENnnnd
r alid 27

hii==ing 1]
hizan 11.2520
SZtd. Bmor of hizan ZOATh
hitedian 11.0000
hiode 9.00
Std. Dewigtion 2 FEOST
warance T E1D
Range 12.00
hAnimum 7 .00
haxEimum 20.00
Sum a79 00
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Berikut merupakan perhitungan nilai rata-rata ideal (Mi), standar
devisiasi ideal (Sdi) dan batasan-batasan kategori kecenderungan tingkat

pemahaman siswa:

1) Nilai Rata-rata Ideal (Mi)

1/2 (Xmax + Xmin)

2 (20 + 7)

13,5

2) Standar Deviasi Ideal (Sdi) = 1/6 (Xnax — Xmin)
=1/6 (20 - 7)
=21
Batasan-batasan katagori kecenderungan

1) Sangat rendah = X < Mi - 1,5 Sdi

=X < 13.5-(1,5*2,1)

=X < 13.5-3.15
=X < 10,35
2) Rendah = Mi— 1,5 SDi < X < Mi—0,5 SDi

=10,35<X<13,5-(0,5*%2,1)
=10,35<X< 13,5-1,05
=10,35 < X < 12.45

3) Sedang =Mi—-0,5SDi < X < Mi + 0,5 Sdi
=12,45 <X < 13,5+ (0,5 *2,1)

= 12,45 <X < 13,5+ 1,05
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=12,45 <X < 14,55
4) Tinggi = Mi + 0,5 SDi < X < Mi + 1,5 Sdi
= 14,55 < X < 13,5 + (1,5 * 2,1)
=1455<X< 13,5+ 3,15
= 14,55 < X < 16,65
5) Sangat tinggi =Mi+1,5SDi <X

=16,65 <X

Tabel 13. Distribusi Frekuensi Pemahaman tentang Istilah Asing

terhadap Mata Pelajaran Boga Dasar pada Responden

WAROO0D
Cumulative
Freque_ncv Percent “walid Percernt Percerit
Walid 7 1 1.1 1.1 1.1
8 2 0.2 0.2 103
9 17 194 195 94
10 14 16.1 161 4610
1 15 17.2 172 ]
12 13 144 144 Ta2
13 B 6.4 .4 851
14 3 3.4 3.4 aes
16 3 3.4 2.4 gz
17 3 3.4 3.4 954
W ROD001

Cumulative
Frequency | Percent 1| W3lid Parcent fercant
balid 18 d 2.3 . arr
10 i 1.1 1.1 g4
20 1 1.1 1.1 100 .0

Total 87 100.0 100.0

Dari tabel distribusi frekuensi pemahaman istilah asing pada mata

pelajaran boga dasar terdapat total nilai tinggi yaitu 20 dengan frekuensi
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1 dan presentase 1,1 sehingga dihasilkan presentase kumulatif adalah
100,0. Sedangkan total nilai terendah adalah 7 dengan frekuensi 1 dan

presentase 1,1, sehingga dihasilkan presentase kumulatif adalah 1,1.

Dari data yang dihasilkan dapat disusun tabel kecenderungan skor
variabel pemahaman tentang istilah asing pada mata pelajaran boga
dasar. Penentuan kecenderungan skor variabel pemahaman dapat
diperoleh mean ideal (Mi) 13,5 dan standar devisiasi ideal (Sdi) 2,1.
Setelah diketahui Mi dan Sdi dapat dikategorikan kedalam lima kategori

debagai berikut:

Tabel 14. Distribusi kecenderungan Pemahaman Istilah Asing Pada Mata

Pelajaran Boga Dasar.

No. Interval Frekuensi percent Kategori
(%)
1 X < 10,35 40 45,97 % | Sangat rendah
2 | 10,35 < X< 1245 28 32,18 % Rendah
3 12,45 < X < 14,55 9 10,34 % Sedang
4 14,55 < X < 16,65 3 3,44 % Tinggi
5 16,65 < X 7 8,04 % Sangat tinggi
Total 87 100%

Hasil tabel kecenderungann kategori pemahaman tentang istilah
asing pada mata pelajaran boga dasar diperoleh kategori sangat rendah
sebanyak 45,97%, kategori rendah sebanyak 32,18%, kategori sedang
sebanyak 10,34%, kategori tinggi 3,44%, dan kategori sangat tinggi

sebanyak 8,04%.
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Gambar 1. Diagram Pie Chart Distribusi Tingkat Pemahaman
Istilah Asing Yang Terdapat Pada Mata Pelajaran Boga Dasar Pada Siswa

Kelas X di SMK N 2 Godean

Dengan melihat kecenderungan skor tersebut dapat disimpulkan bahwa
pada tingkat pemahaman siswa terhadap istilah asing pada mata pelajaran

boga dasar termasuk kategori sangat rendah yaitu 45,97%.
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Pemahaman siswa terhadap istilah asing pada mata pelajaran
boga dasar terdapat 6 indikator. Berikut merupakan hasil
pemahaman dari masing-masing indikator soal:
1)Pemahaman tentang istilah asing dari Teknik Pengolahan Moist
Heat Cooking:

Dari data yang telah diperoleh pada indikator teknik pengolahan moist
heat cooking terdapat mean 2,78, median 3,00, modus 3,00, dan standar
devisiasi sebesar 1,09. Data tersebut dapat dilihat pada tabel 16:

Tabel 15. Hasil Analisis Statistik Mean, Median, Modus,

dan Standar Devisiasi Pemahaman Istilah Asing Moist Heat Cooking

Statistics

s ERE
M walid 27

hi==ing ]
hi=an 2.7816
5td. BErmor of hizan 11725
hi=dian =2.0000
hiode 2.00
Std. Dewigtion 1.09359
wanance 1.196G
Fang= 5.00
hdinimum .00
hbaximum 5.00
Sum 242,00

Berikut merupakan perhitungan nilai rata-rata ideal (Mi),
standar devisiasi ideal (Sdi) dan batasan-batasan kategori

kecenderungan tingkat pemahaman siswa:

a) Nilai Rata-rata Ideal (Mi) =1/2 Xmax + Xmin)
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= %2 (5,00 + 0,00)

=25

b) Standar Deviasi Ideal (Sdi) = 1/6 Xmax — Xmin)
= 1/6 (5,00 - 0,00)
= 0,83

Batasan-batasan kategori kecenderungan

a) Sangat rendah = X < Mi - 1,5 Sdi
=X<25-(1,5%*0,83)
=X<25-124
=X<1,26

b) Rendah =Mi—-1,5SDi £ X < Mi-0,5SDi
=1,26 <X<25-(0,5*%0,83)
=1,26 <X<2,5-0,41
=1,26 <X < 2,09

c) Sedang =Mi—-0,5Sdi <X < Mi+ 0,5 Sdi
=209<X< 25+ (0,5*0,83)
=209 <X< 25+0,41
=2,09 <X<291

d) Tinggi = Mi + 0,5 SDi < X < Mi + 1,5 Sdi
=291<X<25+(15%*0,83)
=291 <X<25+1,24
=291 < X < 3,74

e) Sangat tinggi =Mi+ 1,5SDi < X
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=3,74 <X
Tabel 16. Distribusi Frekuensi Pemahaman tentang Istilah

Asing terhadap Mata Pelajaran Boga Dasar pada Indikator Moist

Heat Cooking
WARONGT
Curmulative
Frequency | Percent | ‘alid Percent Percent
Walid O 1 1.1 1.1 1.1

1 g 9.4 9.2 103
i a7 1.0 Mo 41 4
3 a0 4.5 345 Tha
4 15 17.2 172 231
5 f .4 6.4 100.0
Total a7 100.0 100.0

Dari tabel distribusi frekuensi pemahaman istilah asing pada mata
pelajaran boga dasar pada Indikator Moist Heat Cookingterdapat total nilai
tinggi yaitu 5 dengan frekuensi 6 dan presentase 6,9 sehingga dihasilkan
presentase kumulatif adalah 100,0. Sedangkan total nilai terendah adalah 0
dengan frekuensi 1 dan presentase 1,1, sehingga dihasilkan presentase

kumulatif adalah 1,1.

Dari data yang dihasilkan dapat disusun tabel kecenderungan skor
variabel pemahaman tentang istilah asing pada mata pelajaran boga dasar.
Penentuan kecenderungan skor variabel pemahaman dapat diperoleh mean
ideal (Mi) 2,5 dan standar devisiasi ideal (Sdi) 0,83. Setelah diketahui Mi

dan Sdi dapat dikategorikan kedalam lima kategori debagai berikut:
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Tabel 17. Distribusi Kecenderungan Pemahaman Istilah Asing

pada Indikator Teknik Pengolahan Moist Heat Cooking

No. Interval Frekuensi percent Kategori
(%)
1 X<1,26 9 10,34 % | Sangat rendah
2 | 1,26 £X<2,09 27 31,03 % Rendah
3 | 209 £X<291 0 0% Sedang
4 | 291<X<3,74 30 34,48 % Tinggi
5 3,74 <X 21 24,13 % | Sangat tinggi
Total 87 100%

Hasil tabel kecenderungann kategori pemahaman tentang istilah asing
pada mata pelajaran boga dasar terhadap indikator teknik pengolahan moist
heat cooking diperoleh kategori sangat rendah sebanyak 10,34%, kategori
rendah sebanyak 31,03%, kategori sedang sebanyak 0%, kategori tinggi

34,48%, dan kategori sangat tinggi sebanyak 24,13%.
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Skala Pemahaman

Gambar 2. Diagram Batang Tingkat Pemahaman Istilah
Asing Siswa Terhadap Indikator Teknik Pengolahan Moist

Heat Cooking

Dengan melihat kecenderungan skor tersebut dapat disimpulkan bahwa
pada tingkat pemahaman siswa terhadap istilah asing pada mata pelajaran
boga dasar terhadap indikator teknik pengolahan moist heat cooking

termasuk kategori tinggi 34,48%.

2)Pemahaman tentang istilah asing dari Teknik Pengolahan Dry
Heat Cooking:

Dari data yang telah diperoleh pada indikator teknik pengolahan dry heat
cooking terdapat mean 2,52, median 2,00, modus 2,00, dan standar

devisiasi sebesar 0,92. Data tersebut dapat dilihat pada tabel 19:
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Tabel 18. Hasil Analisis Statistik Mean, Median, Modus,

dan Standar Devisiasi Pemahaman Istilah Asing Dry Heat Cooking

Statistics=

Rl S [ n] k|
M walid a7

hii==ing ]
hi=an 25287
Std. Bror of hdzan 0aazs
hi=dian Z.0000
hiode 2.00
Std. Dewigtion Azhha
warance JBET
Fange .00
hAnimum 1.00
hE=imum .00
Sum 2z0.00

Berikut merupakan perhitungan nilai rata-rata ideal (Mi), standar
devisiasi ideal (Sdi) dan batasan-batasan kategori kecenderungan tingkat

pemahaman siswa:
a) Nilai Rata-rata Ideal (Mi) =1/2 Xmax + Xmin)

= > (5,00 + 1,00)

b) Standar Deviasi Ideal (Sdi) =1/6 (Xmax — Xmin)
= 1/6 (5.00 — 1,00)
= 0,66

Batasan-batasan katagori kecenderungan

a) Sangat rendah = X < Mi - 1,5 Sdi

=X < 3-(1,5 * 0,66)
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=X<3-0,99

=X < 2,01

b) Rendah = Mi-1,5SDi < X < Mi - 0,5 SDi
=2,01 <X<3-(0,5*%0,66)
=201<X<3-0,33
=2,01<X<267

c) Sedang = Mi-0,5SDi < X < Mi + 0,5 Sdi
=2,67<X< 3+(0,5%*0,66)
=2,67<X< 3+0,33
=2,67<X< 3,33

d) Tinggi = Mi + 0,5SDi < X < Mi + 1,5 Sdi

=333<X<3+(1,5*0,66)
=3,33<X<3+0,99
=3,33<X<3,9
e) Sangat tinggi =Mi+ 1,5SDi <X
=3,99 <X

Tabel 19. Distribusi Frekuensi Pemahaman tentang Istilah Asing

terhadap Mata Pelajaran Boga Dasar pada Indikator Dry Heat

Cooking
VARNOOD
Cumulative
Fraguency | Percept | \alid Perzert Pergapnt

Valid 1 T a0 8.0 8.0

i 43 4.4 404 arh

K] 24 T 6 Th 4.1

4 0 114 114 8 6

] 3 24 3.4 1000

Total a7 | 1000 100.0
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Dari tabel distribusi frekuensi pemahaman istilah asing pada mata
pelajaran boga dasar pada Indikator Dry Heat Cooking terdapat total nilai
tinggi yaitu 5 dengan frekuensi 3 dan presentase 3,4 sehingga dihasilkan
presentase kumulatif adalah 100,0. Sedangkan total nilai terendah adalah 1
dengan frekuensi 7 dan presentase 8,0, sehingga dihasilkan presentase

kumulatif adalah 8,0.

Dari data yang dihasilkan dapat disusun tabel kecenderungan skor
variabel pemahaman tentang istilah asing pada mata pelajaran boga dasar.
Penentuan kecenderungan skor variabel pemahaman dapat diperoleh mean
ideal (Mi) 3 dan standar devisiasi ideal (Sdi) 0,66. Setelah diketahui Mi dan

Sdi dapat dikategorikan kedalam lima kategori debagai berikut:

Tabel 20. Distribusi Kecenderungan Pemahaman Istilah Asing

pada Indikator Teknik Pengolahan Dry Heat Cooking

No. Interval Frekuensi percent Kategori
(%)

1 X< 2,01 50 57,47 % | Sangat rendah
2 2,01 <X<267 0 0 % Rendah

3 2,67 < X< 3,33 24 27,58 % Sedang

4 3,33 <X<3,9 0 0 % Tinggi

5 3,99 <X 13 14,94 % | Sangat tinggi

Total 87 100%
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Hasil tabel kecenderungann kategori pemahaman tentang istilah asing
pada mata pelajaran boga dasar terhadap indikator teknik pengolahan dry
heat cooking diperoleh kategori sangat rendah sebanyak 57,47%, kategori
rendah sebanyak 0%, kategori sedang sebanyak 27,58%, kategori tinggi

0%, dan kategori sangat tinggi sebanyak 14,94%.

60
50

40

>
o
c
S 30
o
o
[N
20
N i
0 A A
Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
rendah tinggi
Percent (%) 57,47% 0% 27,58% 0% 14,94%
W Frequency 50 0 24 0 13

Skala Pemahaman

Gambar 3. Diagram Batang Tingkat Pemahaman Istilah
Asing Siswa Terhadap Indikator Teknik Pengolahan Dry Heat

Cooking

Dengan melihat kecenderungan skor tersebut dapat disimpulkan bahwa
pada tingkat pemahaman siswa terhadap istilah asing pada mata pelajaran
boga dasar terhadap indikator teknik pengolahan dry heat cooking termasuk

kategori sangat rendah yaitu 57,47%.
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3)Pemahaman tentang istilah asing dari Teknik Pengolahan Fat
Cooking:

Dari data yang telah diperoleh pada indikator teknik pengolahan fat
cooking terdapat mean 1,20, median 1,00, modus 1,00, dan standar
devisiasi sebesar 0,70. Data tersebut dapat dilihat pada tabel 22:

Tabel 21. Hasil Analisis Statistik Mean, Median, Modus,

dan Standar Devisiasi Pemahaman Istilah Asing Fat Cooking

Statistics

a1 af]a]u |
M “alid a7

hii==ing 1]
hil=an 1.2069
Std. BEror of hean Ors1v
hi=dian 1.0000
hiode 1.00
Std. Dewiation go11z
warance i s
Fange 2.00
hAnimum oo
hbaximum 2.00
Sum 10500

Berikut merupakan perhitungan nilai rata-rata ideal (Mi),
standar devisiasi ideal (Sdi) dan batasan-batasan kategori

kecenderungan tingkat pemahaman siswa:

a) Nilai Rata-rata Ideal (Mi) =1/2 Xmax + Ximin)

2 (3,00 + 0)

1,5
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b) Standar Deviasi Ideal (Sdi) = 1/6 (X;nax — Xmin)
=1/6 (3,00 - 0)
=0,5

Batasan-batasan katagori kecenderungan

a) Sangat rendah = X < Mi - 1,5 Sdi
=X<15-(1,5%0,5)
=X<15-0,75
=X<0,75

b) Rendah =Mi—-1,5SDi £ X < Mi-0,5SDi
=0,75<X<15-(05*0,5)
=0,75<X< 1,5 -0,25
=0,75<X< 1,25

c) Sedang = Mi-0,5SDi < X < Mi + 0,5 Sdi
=125<X< 1,5+ (0,5*0,5)
=125<X< 1,5+0,25
=125<X< 1,75

d) Tinggi = Mi + 0,5 SDi < X < Mi + 1,5 Sdi
=175<X<15+(15%*0,5)
=175<X<15+2
=1,75<X<3,5

e) Sangat tinggi =Mi+ 1,5SDi < X

=3,5<X
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Tabel 22. Distribusi Frekuensi Pemahaman tentang Istilah Asing terhadap

Mata Pelajaran Boga Dasar pada Indikator Fat Cooking

VIRO0004
Cumulative
Erequency | Percerd L valid Percart | fercant

Walid 0 12 13.8 138 132
1 47 54.0 5410 i
i pli 204 204 gy 7
3 i 2. 2. 100.0

Total a7 1000 100.0

Dari tabel distribusi frekuensi pemahaman istilah asing pada mata
pelajaran boga dasar pada Indikator Fat Cooking terdapat total nilai tinggi
yaitu 3 dengan frekuensi 2 dan presentase 2,3 sehingga dihasilkan
presentase kumulatif adalah 100,0. Sedangkan total nilai terendah adalah 0
dengan frekuensi 12 dan presentase 13,8 sehingga dihasilkan presentase

kumulatif adalah 13,8.

Dari data yang dihasilkan dapat disusun tabel kecenderungan skor
variabel pemahaman tentang istilah asing pada mata pelajaran boga dasar.
Penentuan kecenderungan skor variabel pemahaman dapat diperoleh mean
ideal (Mi) 1,5 dan standar devisiasi ideal (Sdi) 0,5. Setelah diketahui Mi dan

Sdi dapat dikategorikan kedalam lima kategori sebagai berikut:
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Tabel 23. Distribusi Kecenderungan Pemahaman Istilah Asing

pada Indikator Teknik Pengolahan Fat Cooking

No. Interval Frekuensi P%g'nt Kategori
1 X < 0,75 12 13,79 % | Sangat rendah
2 0,75<X< 1,25 47 54,02 % Rendah
3 1,25 <X< 1,75 0 0% Sedang
4 1,75<X<35 28 32,18 % Tinggi
5 35<X 0 0% Sangat tinggi
Total 87 100%

Hasil tabel kecenderungann kategori

pemahaman tentang istilah

asing pada mata pelajaran boga dasar terhadap indikator teknik pengolahan

fat cooking diperoleh kategori sangat rendah sebanyak 13,79%, kategori

rendah sebanyak 54,02%, kategori sedang sebanyak 0%, kategori tinggi

32,18%, dan kategori sangat tinggi sebanyak 0%.

50

40

- 30
o
c
g 20
O
Q
A
0
Sangat Rendah Sedang
rendah
Percent (%) 13,79% 54,02% 0%
M Frequency 12 47 0

A
Tinggi Sangat
tinggi
32,18% 0%
28 0

Skala Pemahaman
Gambar 4. Diagram Batang Tingkat Pemahaman Istilah Asing Siswa Terhadap

Indikator Teknik Pengolahan Fat Cooking
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Dengan melihat kecenderungan skor tersebut dapat disimpulkan bahwa
pada tingkat pemahaman siswa terhadap istilah asing pada mata pelajaran
boga dasar terhadap indikator teknik pengolahan fat cooking termasuk

kategori rendah yaitu 54,02%.

4) Pemahaman tentang istilah asing dari indikator Potongan Sayur
Dari data yang telah diperoleh pada indikator Potongan Sayur terdapat
mean 1,64, median 2,00, modus 1,00, dan standar devisiasi sebesar 0,79.

Data tersebut dapat dilihat pada tabel 24:

Tabel 24. Hasil Analisis Statistik Mean, Median, Modus,
dan Standar Devisiasi Pemahaman Istilah Asing Terhadap Indikator

Potongan Sayur

Stati=stic=

Rl S]] uk|
M wAalid =iy

hi==ing o
hi=an 1.6437
Std. BEror of hi=an Oedaz
hi=dian Z.0000
hdode 1.00
Std. Dewiation JgazoyT
Wwanance E2T
Range .00
hlinimum oo
ha=imum <. 00
Sum 143 .00

Berikut merupakan perhitungan nilai rata-rata ideal (Mi), standar
devisiasi ideal (Sdi) dan batasan-batasan kategori kecenderungan tingkat

pemahaman siswa:
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a) Nilai Rata-rata Ideal (Mi) =1/2 Xmax + Xmin)

= 2 (4,00 + 0)

b) Standar Deviasi Ideal (Sdi) = 1/6 (X;nax — Xmin)
= 1/6 (4,00 - 0)

= 0,66

Batasan-batasan kategori kecenderungan

a) Sangat rendah = X < Mi - 1,5 Sdi
=X<2-(1,5%*0,66)
=X<2-0,99
=X<1,01

b) Rendah = Mi—-1,5SDi < X < Mi- 0,5 SDi
=1,01 < X < 2-(0,5% 0,66)
=101<X<2-0,33
=1,01<X<167

c) Sedang = Mi-0,5SDi < X < Mi + 0,5 Sdi
=167<X< 2+(0,5%*0,66)
=1,67<X< 2+0,33
=167<X< 2,33

d) Tinggi = Mi + 0,5 SDi < X < Mi + 1,5 Sdi
=233<X<2+(1,5%*0,66)

=233<X<2+0,99
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e) Sangat tinggi

=2,33<X<299

= Mi+ 1,5SDi < X

2,99 <X

Tabel 25. Distribusi Frekuensi Pemahaman tentang Istilah Asing terhadap

Mata Pelajaran Boga Dasar pada Indikator Potongan Sayur.

WARNOOOT
Cumulative
Frequency | Parcent | Walid Parcent | Percapt

valid [ i 1. 2.1 1.

1 40 4.0 i [ 433

i 24 281 241 ard

X 10.3 103 ar 7

4 1.3 2.1 100.0

Total a7 100.0 100.0

Dari tabel distribusi frekuensi pemahaman istilah asing terhadap mata

pelajaran boga dasar pada Indikator Potongan Sayur terdapat total nilai

tinggi yaitu 4 dengan frekuensi 2 dan presentase 2,3 sehingga dihasilkan

presentase kumulatif adalah 100,0. Sedangkan total nilai terendah adalah 0

dengan frekuensi 2 dan presentase 2,3 sehingga dihasilkan presentase

kumulatif adalah 2,3.

Dari data yang dihasilkan dapat disusun tabel kecenderungan skor

variabel pemahaman tentang istilah asing pada mata pelajaran boga dasar.

Penentuan kecenderungan skor variabel pemahaman dapat diperoleh mean

ideal (Mi) 2 dan standar devisiasi ideal (Sdi) 0,66. Setelah diketahui Mi dan

Sdi dapat dikategorikan kedalam lima kategori sebagai berikut:
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Tabel 26. Distribusi Kecenderungan Pemahaman Istilah Asing

pada Indikator Teknik Pengolahan Fat Cooking

Percent
No. Interval Frekuensi Kategori
(%)

1 X< 1,01 42 48,27 % | Sangat rendah
2 1,01 < X< 1,67 0 0% Rendah

3 1,67 < X< 2,33 34 39,08 % Sedang

4 2,33<X<299 0 0 % Tinggi

5 2,99 <X 11 12,64 % | Sangat tinggi

Total 87 100%

Hasil tabel kecenderungan kategori pemahaman tentang istilah asing
pada mata pelajaran boga dasar terhadap indikator potongan sayur
diperoleh kategori sangat rendah sebanyak 48,27%, kategori rendah
sebanyak 0%, kategori sedang sebanyak 39,08%, kategori tinggi 0%, dan

kategori sangat tinggi sebanyak 12,64%.
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45
40
35
30
25
20
15
10

Frequency

Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
rendah tinggi
Percent (%) 48,27% 0% 39,08% 0% 12,64%
M Frequency 42 0 34 0 11

Skala Pemahaman

Gambar 5. Diagram Batang Tingkat Pemahaman Istilah

Asing Siswa Terhadap Indikator Potongan Sayur

Dengan melihat kecenderungan skor tersebut dapat disimpulkan bahwa
pada tingkat pemahaman siswa terhadap istilah asing pada mata pelajaran
boga dasar terhadap indikator potongan sayur termasuk kategori sangat

rendah yaitu 48,27%.

5) Pemahaman tentang istilah asing dari indikator Potongan
Unggas

Dari data yang telah diperoleh pada indikator Potongan Unggas terdapat
mean 1,37, median 1,00, modus 1,00, dan standar devisiasi sebesar 0,75.

Data tersebut dapat dilihat pada tabel 28:

65



Tabel 27. Hasil Analisis Statistik Mean, Median, Modus,
dan Standar Devisiasi Pemahaman Istilah Asing Terhadap Indikator

Potongan Unggas

Stati=tics
DD

H “alid a7

hii==ing 1]
hi=an 1.3793
Std. BEror of hid=an LOs0s0
hd=dian 1.0000
hode 1.00
Std. Dewigtion JE0E83
Warnance Rl
Fange .00
hdinimum .on
hEximum 2.00
Sum 1z20.00

Berikut merupakan perhitungan nilai rata-rata ideal (Mi), standar
devisiasi ideal (Sdi) dan batasan-batasan kategori kecenderungan tingkat

pemahaman siswa:

a) Nilai Rata-rata Ideal (Mi) =1/2 Xmax + Xmin)

2 (3,00 + 0)

1,5

b) Standar Deviasi Ideal (Sdi) = 1/6 (Xnax — Xmin)
=1/6 (3,00 - 0)

=0,5
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Batasan-batasan kategori kecenderungan

a) Sangat rendah = X < Mi - 1,5 Sdi
=X<15-(1,5%0,5)
=X<15-0,75
=X<0,75

b) Rendah = Mi-1,5SDi < X < Mi-0,5 SDi
=0,75<X<15-(0,5*0,5)
=0,75<X<15-0,25
=0,75<X< 1,25

c) Sedang = Mi-0,5SDi < X < Mi + 0,5 Sdi
=125<X< 15+ (05*0,5)
=1,25<X< 1,5+0,25
=125<X< 1,75

d) Tinggi = Mi + 0,5SDi < X < Mi + 1,5 Sdi
=1,75<X<15+(1,5%*0,5)
=175<X<15+0,75
=1,75<X < 2,25

e) Sangat tinggi =Mi+ 1,5SDi < X

=2,25<X
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Tabel 28. Distribusi Frekuensi Pemahaman tentang Istilah Asing terhadap

Mata Pelajaran Boga Dasar pada Indikator Potongan Unggas.

WARNN004

Frequancy

wialid

f
]l
3

f
By

L Larcert
6.4

T
264
a2
100.0

] Percert |
i

574

Iid

9.2

100.0

Cumulative

| farcent
6.9

fid 4
a0 &
100.0

Dari tabel distribusi frekuensi pemahaman istilah asing terhadap mata

pelajaran boga dasar pada Indikator Potongan Unggas terdapat total nilai

tinggi yaitu 3 dengan frekuensi 8 dan presentase 9,2 sehingga dihasilkan

presentase kumulatif adalah 100,0. Sedangkan total nilai terendah adalah 0

dengan frekuensi 6 dan presentase 6,9 sehingga dihasilkan presentase

kumulatif adalah 6,9.

Dari data yang dihasilkan dapat disusun tabel kecenderungan skor

variabel pemahaman tentang istilah asing pada mata pelajaran boga dasar.

Penentuan kecenderungan skor variabel pemahaman dapat diperoleh mean

ideal (Mi) 1,5 dan standar devisiasi ideal (Sdi) 0,5. Setelah diketahui Mi dan

Sdi dapat dikategorikan kedalam lima kategori sebagai berikut:
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Tabel 29. Distribusi Kecenderungan Pemahaman Istilah Asing

pada Indikator Potongan Unggas

No. Interval Frekuensi P%g'nt Kategori
1 X < 0,75 6 6,89 % | Sangat rendah
2 0,75 X< 1,25 50 57,47 % Rendah
3 1,25 <X< 1,75 0 0% Sedang
4 1,75 < X< 2,25 23 26,43 % Tinggi
5 2,25<X 8 9,19 % Sangat tinggi
Total 87 100%

Hasil tabel kecenderungan kategori pemahaman tentang istilah

asing pada mata pelajaran boga dasar terhadap indikator potongan

unggas diperoleh kategori sangat rendah sebanyak 6,89%, kategori

rendah sebanyak 57,47%, kategori sedang sebanyak 0%, kategori

tinggi 26,43%, dan kategori sangat tinggi sebanyak 9,19%.
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Gambar 6. Diagram Batang Pemahaman Istilah Asing Siswa

Terhadap Indikator Potongan Unggas
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Dengan melihat kecenderungan skor tersebut dapat disimpulkan bahwa
pada tingkat pemahaman siswa terhadap istilah asing pada mata pelajaran

boga dasar terhadap indikator potongan unggas termasuk kategori rendah

yaitu 57,47%.

6) Pemahaman tentang istilah asing dari indikator Potongan Ikan
Dari data yang telah diperoleh pada indikator Potongan Ikan terdapat
mean 1,71, median 2,00, modus 1,00, dan standar devisiasi sebesar 1,06.

Data tersebut dapat dilihat pada tabel 30:

Tabel 30. Hasil Analisis Statistik Mean, Median, Modus,
dan Standar Devisiasi Pemahaman Istilah Asing Terhadap Indikator

Potongan Ikan

Statistics=s

A
M walid a7

hi==ing ]
hi=an 1. 7126
Std. BEror of hean A1434
hi=dian Z2.0000
hiode 1.00
Std. Dewigtion 1.06699
WAanance 1.137
Fang= 4.00
hdinimum .00
hbazimum .00
Sum 149 .00

Berikut merupakan perhitungan nilai rata-rata ideal (Mi), standar
devisiasi ideal (Sdi) dan batasan-batasan kategori kecenderungan tingkat

pemahaman siswa:
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a) Nilai Rata-rata Ideal (Mi) =1/2 (Xmax + Xmin)

= 2 (4,00 + 0)

b) Standar Deviasi Ideal (Sdi) = 1/6 Xmax — Xmin)
= 1/6 (4,00 - 0)
= 0,66
Batasan-batasan kategori kecenderungan

a) Sangat rendah = X < Mi—1,5 Sdi

=X < 2-(1,5*0,66)

=X<2-099

=X<1,01

b) Rendah = Mi-1,5SDi < X < Mi-0,5 SDi
=1,01 <X <2-(0,5*0,66)
=101<X<2-0,33
=1,01<X<1,67

c) Sedang = Mi-0,5SDi < X < Mi + 0,5 Sdi
=167<X< 2+(0,5%*0,66)
=167<X< 2+0,33
=167 <X< 2,33

d) Tinggi = Mi + 0,5 SDi < X < Mi + 1,5 Sdi
=233<X<2+(1,5%*0,66)

=2,33<X<2+0,99
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=2,33<X<299
e) Sangat tinggi =Mi+ 1,5SDi < X

=29 <X

Tabel 31. Distribusi Frekuensi Pemahaman tentang Istilah Asing terhadap Mata

Pelajaran Boga Dasar pada Indikator Potongan Ikan.

WARDO001
Cumulative
Ereguency | Percent | gl Repcent | Fercent

\alid 0 1 12 12 121
i pil 333 333 46 0
i 4 17 el T3
3 20 230 230 0 f
4 3 3.4 34 100.0

Tutal a7 100.0 100.0

Dari tabel distribusi frekuensi pemahaman istilah asing terhadap mata
pelajaran boga dasar pada Indikator Potongan Ikan terdapat total nilai tinggi
yaitu 4 dengan frekuensi 3 dan presentase 3,4 sehingga dihasilkan presentase
kumulatif adalah 100,0. Sedangkan total nilai terendah adalah 0 dengan
frekuensi 11 dan presentase 12,6 sehingga dihasilkan presentase kumulatif

adalah 12,6.

Dari data yang dihasilkan dapat disusun tabel kecenderungan skor
variabel pemahaman tentang istilah asing pada mata pelajaran boga dasar.

Penentuan kecenderungan skor variabel pemahaman dapat diperoleh mean
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ideal (Mi) 2, dan standar devisiasi ideal (Sdi) 0,66. Setelah diketahui Mi dan

Sdi dapat dikategorikan kedalam lima kategori sebagai berikut:

Tabel 32. Distribusi Kecenderungan Pemahaman Istilah Asing

pada Indikator Potongan Ikan.

Percent
No. Interval Frekuensi Kategori
(%)
1 X<1,01 40 45,97 % | Sangat rendah
2 1,01 £ X< 1,67 0 0 % Rendah
3 1,67 < X< 2,33 24 27,58 % Sedang
4 2,33 <X<2,99 0 0 % Tinggi
5 2,99 <X 23 26,43 % | Sangat tinggi
Total 87 100%

Hasil tabel kecenderungan kategori pemahaman tentang istilah asing
pada mata pelajaran boga dasar terhadap indikator potongan ikan diperoleh
kategori sangat rendah sebanyak 45,97%, kategori rendah sebanyak 0%,
kategori sedang sebanyak 27,58%, kategori tinggi 0%, dan kategori sangat

tinggi sebanyak 26,43%.
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Frequency

0 A A
Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
rendah tinggi
Percent (%) 45,97% 0% 27,58% 0% 26,43%
M Frequency 40 0 24 0 23

Skala Pemahaman

Gambar 7. Diagram Batang Tingkat Pemahaman Istilah

Asing Siswa Terhadap Indikator Potongan Ikan

Dengan melihat kecenderungan skor tersebut dapat disimpulkan bahwa
pada tingkat pemahaman siswa terhadap istilah asing pada mata pelajaran
boga dasar terhadap indikator potongan ikan termasuk kategori sangat

rendah yaitu 45,97%.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk menangkap makna dan
arti dari bahan yang dipelajari. Seorang siswa dikatakan memahami apabila ia
dapat menjelaskan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal yang ia
pelajari. Pemahaman merupakan bagian dari ranah kognitif yaitu kegiatan
yang mencakup aktivitas otak. Proses-proses kognitif dalam lingkup
pemahaman antara lain; Menafsirkan, mencontohan, mengklasifikasikan,

merangkum, menyimpulkan membandingkan, serta menjelaskan.
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Pada penelitian ini pemahaman yang dimaksud adalah tingkat
pemahaman siswa terhadap stilah asing pada mata pelajaran boga dasar.
Pemahaman siswa diukur dengan menggunakan tes pilihan ganda atau
multiple choice sebanyak 24 butir soal, dimana bila jawaban benar diberikan
skor 1 dan apabila jawaban salah diberikan skor 0. Sehingga skor maksimal
pemahaman adalah 24 dan skor minimal adalah 0. Dari sekor tersebut
diperoleh nilai rata-rata (mean) adalah 11,25 dan standar devisiasi (SD)

sebesar 2,75.

1. Tingkat Pemahaman Berdasarkan Semua Indikator Soal

Setelah mendapatkan nilai mean dan standar devisiasi kemudian mencari
mean deal (Mi) pada pengolahan data diperoleh nilai Mi 13,5 dan standar
devisiasi ideal (Sdi) dengan skor 2,1. Kemudiian dibuat menjadi beberapa
kategori; kategori sangat tinggi, kategori tinggi, kategori sedang, kategori
rendah, dan kategori sangat rendah. Siswa yang memiliki pemahaman
kategori sangat tinggi sebanyak 8,04%, kategori tinggi sebanyak 3,44%,
kategori sedang sebanyak 10,34%, kategori rendah sebanyak 32,18%, dan
kategori sangat rendah sebanyak 45,97%.

Dengan melihat kecenderungan skor tersebut dapat disimpulkan bahwa
pada tingkat pemahaman siswa terhadap istilah asing pada mata pelajaran
boga dasar termasuk kategori sangat rendah yaitu 45,97%.

2. Tingkat Pemahaman Berdasarkan Setiap Indikator Soal
Hasil pemahaman siswa pada setiap indikator soal, didalam 24 soal

terdapat 6 indikator utama vyaitu;
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1) Indikator pertama adalah indikator teknik pengolahan moist heat cooking.
Pada indikator ini siswa termasuk kedalam kategori tinggi yaitu 34,48%.
Pada indikator ini tingkat kesukarannya mudah, banyak siswa yang dapat
menjawab oleh karena itu pada indikator ini termasuk kedalam kategori
tinggi serta termasuk kedalam tingkatan pemahaman mengklasifikasikan
materi, pemahaman yang diketahui, dan diingat sesuai teori Benjamin

S.Bloom (Anas sudijono, 2009:50)

2) Indikator kedua adalah indikator teknik pengolahan dry heat cooking.
Pada indikator ini siswa termasuk kedalam kategori sangat rendah yaitu
57,47%, soal termasuk pada tingkat kesukaran sedang dan pada soal di
indikator ini terdapat tigkatan pemahaman mencontohkan dan
mengklasifikasikan, terdapat banyak siswa yang termasuk kedalam kategori
sangat rendah. Pemahaman ini sesuai pada tingkatan teori Winkel dan

Mukhtar (Sudaryono, 2012 : 43)

3) Indikator ketiga adalah indikator teknik pengolahan fat cooking. Pada
indikator ini siswa termasuk kedalam kategori rendah vyaitu 54,02%.
Berdasarkan analisis butir soal pada indikator ini tergolong soal yang sedang
dan termasuk kedalam tingkatan pemahaman mengidentifikasi atau
mengklasifikasikan materi serta tingkatan pemahaman membandingkan

sesuai pada teori (Lorin & David, 2010 : 106)

4) Indikator keempat adalah indikator potongan sayur pada indikator ini siswa
termasuk kedalam kategori sangat rendah yaitu 48,27%. Soal pada indikator

ini banyak terdapat tingkatan pemahaman identifikasi. pada tingkatan ini
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banyak siswa yag mendapatkan nilai yang sangat rendah. Pemahaman ini

sama seperti teori yang dikemukakan (Lorin & David, 2010 : 106)

5) Indikator kelima adalah indikator potongan unggas, pada indikator ini siswa
termasuk kedalam kategori rendah yaitu 57,47%. Dalam analisis butir soal,
tergolong soal yang mudah namun masih banyak siswa yang mendapatkan
nilai rendah karena pada soal ini terdapat beberapa gambar dimana siswa
harus mengidentifikasikan gambar tersebut, indikator ini termasuk kedalam

tingkatan pemahaman identifikasi seperti teori (Lorin & David, 2010 : 106)

6) Indikator keenam adalah indikator potongan ikan, pada kategori ini siswa
termasuk kedalam kategori sangat rendah 45,97%. Pada analisis butir soal
termasuk kedalam soal yang sedang, oleh karena itu siswa harus dapat
memahami serta mengidentifikasi soal, indikator ini termasuk kedalam
tingkatan pemahaman identifikasi dan tingkatan pemahaman menyimpulkan

seperti teori (Lorin & David, 2010 : 106)

Berdasarkan jurnal JPTK vyang juga meneliti tentang tingkatan
pemahaman yang berkaitan dengan penelitian tingkat pemahaman siswa
terhadap istilah asing pada mata pelajaran Boga Dasar pada siswa kelas X di
SMK N 2 Godean merupakan penelitian yang reliabel dan sepadan dengan

jurnal JPTK mengenai pengukuran tingkatan pemahaman.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya,

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Tingkat Pemahaman Siswa Terhadap Istilah Asing Pada Mata

Pelajaran Boga Dasar.

Siswa yang memiliki pemahaman istilah asing kategori sangat tinggi
sebanyak 8,04%, kategori tinggi sebanyak 3,44%, kategori sedang sebanyak
10,34%, kategori rendah sebanyak 32,18%, dan kategori sangat rendah
sebanyak 45,97%. Dengan melihat kecenderungan skor tersebut dapat
disimpulkan bahwa pada tingkat pemahaman siswa terhadap istilah asing
pada mata pelajaran boga dasar termasuk kategori sangat rendah vyaitu

45,97%.

Tingkat Pemahaman Siswa Pada Setiap Indikator Soal

Sedangkan tingkat pemahaman siswa terhadap istilah asing pada mata

pelajaran boga dasar untuk ke enam indikator adalah sebagai berikut:

1. Indikator tingkat pemahaman yang pertama adalah indikator teknik
pengolahan moist heat cooking. Pada indikator ini siswa termasuk kedalam

kategori tinggi yaitu 34,48%.
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2. Indikator tingkat pemahaman yang kedua adalah indikator teknik
pengolahan dry heat cooking. Pada indikator ini siswa termasuk kedalam
kategori sangat rendah yaitu 57,47%.
3. Indikator tingkat pemahaman yang ketiga adalah indikator teknik
pengolahan fat cooking. Pada indikator ini siswa termasuk kedalam kategori
rendah yaitu 54,02%.
4. Indikator tingkat pemahaman yang keempat adalah indikator potongan
sayur pada indikator ini siswa termasuk kedalam kategori sangat rendah yaitu
48,27%.
5. Indikator tingkat pemahaman yang kelima adalah indikator potongan
unggas, pada indikator ini siswa termasuk kedalam kategori rendah vyaitu
57,47%.
6. Indikator tingkat pemahaman yang keenam adalah indikator potongan
ikan, pada kategori ini siswa termasuk kedalam kategori sangat rendah

45,97%.

B. Saran

Berdasarkan penelitian analisis deskriptif tentang pemahaman siswa
terhadap istilah asing pada mata pelajaran boga dasar di SMK Negeri 2

Godean, diajukan sejumlah saran sebagai berikut:

1. Bagi Sekolah
Sebaiknya pihak sekolah mendorong tenaga pendidik atau guru untuk
lebih mengembangkan pembelajaran terutama dalam pembelajaran mengenai

istilah-istilah asing pada mata pelajaran boga dasar.
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2. Bagi Guru
a.Dengan hasil penelitian ini, hendaknya gquru menambah waktu
pembelajaran untuk mempelajari istilah-istilah asing pada mata pelajaran
boga dasar.
b. Berdasarkan hasil penelitian, teknik pengolahan dry heat cooking,
potongan sayur, dan potongan ikan merupakan materi yang termasuk
kedalam kategori nilai sangat rendah, oleh karena itu guru diharapkan lebih
mengutamakan pada materi tersebut serta lebih diperdalam pembelajaran
mengenai istilah asing yang terdapat pada materi tersebut.
C. Guru diharapkan dapat lebih memperketat siswa pada saat ujian
berlangsung karena pada waktu pengambilan data uji tes pemahaman,
banyak siswa yang mencontek.
3. Bagi Siswa

Dengan hasil penelitian ini, hendaknya siswa mempelajari lebih luas

tentang istilah-istilah asing pada mata pelajaran boga dasar.

C. Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian ini jumlah butir soal pemahaman istilah asing pada mata
pelajaran boga dasar masih sangat terbatas jumlahnya sehingga dianggap
masih kurang maksimal dalam menggali pemahaman dari subjek penelitian,
sehingga apabila akan diadakan penelitian lebih lanjut sebaiknya jumlah
butir soal ditambah lebih banyak lagi sehingga dapat maksimal dalam

mendapatkan informasi mengenai tingkat pemahaman siswa.
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Selain itu pengawasan terhadap siswa pada saat pengujian kurang ketat
sehingga siswa masih banyak yang melihat pada buku pelajaran, sebaiknya
pada saat pengujian siswa, pengawasan ujian lebih diperketat guna

mendapatkan hasil penelitian yang lebih maksimal.
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LAMPIRAN I

Uji Coba Instrumen

Tabel Isaac dan Michael

Silabus Boga Dasar

Kisi-Kisi Instrumen & Pensekoran
Lembar Persetujuan Menjadi Responden
Lembar Jawab Siswa

Soal Tes Instrumen Pilihan Ganda

Kunci Jawaban Soal Tes Instrumen Pilihan Ganda
Data Hasil Uji Instrumen

Soal yang Valid

Batas Atas dan Batas Bawah

Uji Reliabilitas Instrumen

Analisis Soal Tes Pemahaman Istilah Asing Boga
Dasar

Dokumentasi (Foto Pengambilan Data Uji
Instrumen)
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Tabel Isaac dan Michael, metode untuk menentukan jumlah sampel.

N S N S N S

1% 5% | 10% 1% | 5% | 10% 1% | 5% | 10%
10 10 10 | 10 | 280 |197| 115 | 138 | 2800 | 537 | 310 | 247
15 15 14 | 14 | 250 |202| 158 | 140 | 3000 | 543 | 312 | 248
20 19 19 | 15 | 300 |207]| 161 | 143 | 3500 | 558 | 317 | 251
25 24 23 | 23 | 320 |216| 167 | 147 | 4000 | 569 | 320 | 254
30 25 28 | 27 | 340 |225]| 172 | 151 | 4500 | 578 | 323 | 255
35 33 32 | 31 | 360 |234]| 177 | 155 | 5000 | 586 | 326 | 257
40 38 36 | 35 | 380 |242| 182 | 158 | 6000 | 598 | 329 | 259
45 42 40 | 39 | 400 |250) 186 | 162 | 7000 | 606 | 332 | 261
50 47 44 | 42 | 420 [257] 191 | 165 | BO0O | 613 | 334 | 263
55 51 48 | 46 | 440 |265| 195 | 168 | S000 | 618 | 335 | 263
80 55 51 | 45 | 460 [272]| 198 | 171 | 10000 | 622 | 336 | 263
65 59 55 | 53 | 480 [279| 202 | 173 | 15000 | 635 | 340 | 266
70 63 58 | 56 | 500 [285| 205 | 176 | 20000 | 642 | 342 | 267
80 71 65 | 62 | 600 |315]| 221 | 187 | 40000 | 563 | 345 | 265
85 75 68 | 65 | 650 [329| 227 | 191 | 50000 | 655 | 346 | 269
S0 79 72 | 68 | 700 [341| 233 | 155 | 75000 | 658 | 346 | 270
95 83 75 | 71 | 750 |352| 238 | 199 | 100000 | 659 | 347 | 270
100 87 78 | 73 | BOO [363) 243 | 202 | 150000 | 661 | 347 | 270
110 54 84 | 78 | 850 [373| 247 | 205 | 200000 | 661 | 347 | 270
120 | 102 89 | 83 | 900 [382| 251 | 208 | 250000 | 662 | 348 | 270
130 | 108 S5 | 88 | S50 [391| 255 | 211 | 300000 | 662 | 348 | 270
140 | 116 | 100 | 92 | 1000 |399| 258 | 213 | 350000 | 662 | 348 | 270
150 | 122 | 105 | 97 | 1050 |414| 265 | 217 | 400000 | 662 | 348 | 270
160 | 129 | 110 | 101 | 1100 |427| 270 | 221 | 450000 | 663 | 348 | 270
170 | 135 | 114 | 105 | 1200 |440] 275 | 224 | 500000 | 663 | 348 | 270
180 | 142 | 119 | 108 | 1300 |450| 279 | 227 | 550000 | 663 | 348 | 270
150 | 148 | 123 | 112 | 1400 |460| 283 | 225 | 600000 | 663 | 348 | 270
200 | 154 | 127 | 115 | 1500 |469| 286 | 232 | 650000 | 663 | 348 | 270
210 | 160 | 131 | 118 | 1600 |477| 289 | 234 | 700000 | 663 | 348 | 270
220 | 165 135 | 122 | 1700 [485| 2592 | 235 | 750000 | 663 | 348 | 271
230 | 171 | 139 | 125 | 1800 |492| 294 | 237 | 800000 | 663 | 348 | 271
240 | 176 | 142 | 127 | 1900|498 | 257 | 238 | BS0000 | 663 | 348 | 271
250 | 182 | 146 | 130 | 2000 |510] 301 | 241 | 500000 | 663 | 348 | 271
260 | 187 | 149 | 133 | 2200 |520| 304 | 243 | S50000 | 663 | 348 | 271
270 | 192 | 152 | 135 | 2600 |529] 307 | 245 | 1000000) 664 | 345 | 272

85




e e e

wefep
[ Buofos Buoyof “ueBurmybu)

upselepquad | epep BSGinS iBbeqss USEEkad Ueiseisaobusd yewesurues‘ynpad ‘gemel
oweps dEgs Ep | TPEITEES Eﬁﬁﬁﬁﬂuﬁﬁuﬁa BunBBuey idisip anin) yesw)
. UBp UBuEE UByBRjoDuad uBjefiad Wede roge|uad uEyyniunusyy 7
:m__ncﬁww“uﬁ“ﬂﬂmhwu - Wwedsew ueyiseadobuaw yqes UEYMEE - UBUEHEW te
JEUUnE THheTE UeHEInbETS0l UEET=h ugylfefuzw uep
YESELULL JEMESS [ewng UENAlElp Bued UeERUENSD UEBUAD EYa] Yepbuaw uesmlzjequad
LUEDELL — WEejy eyep USHROIAEGE0 §Rjun JoomoEy BEl] (yesEwaw Wefp nuye uibul
weweyew weye|obuad synuat sag e ueyndwniivagy Jemesad) E5E) UEynunuaL
uedessiad uejeplay ’ sal UE[Dip UEHE Buek UBUEYEW LS [2LEI] IESAEOW IpWaN |7
LUEZELL — LBy UBlEELl Silial Uep Gejin TEbeap tejeje=d ueyejobuad “efugnueip Bued ewebe
ETEiiE TEHAREHY Epe GEEde DHp DeeNE=d UER[RIa unuzw vepewebusd ueyepul
{§EsewaL yodwopy sinu3l uesade BED Eﬂ%% ﬁmﬁg % iefgas 2IS3UopU| UBUEYEL
lemesad uep oijojouog | TSBUR] VEIEERT weoew - weoew TEEHUEM {yeeewaw uEyiafusw
YESEL JE[E) UBUEYEW UG TEa] ueefvapad ueyniefusy  « emesad vep yejobuaw uejdwesa)ay
ueye|obuad veyejeiad - eAue up, e
JefE uBgen ISuEEy dunsgue|3q uelelequad HESELALL N 1 1] hﬁ uefuequisbuad _z_m.__m_.m_n"._mumﬂm_
SESEITS JEmEsEg eweps deyls ueleWeIU3d | yowpsad uep yesewaw e —je)y TEHEAES) o ueyejobuad eyepy Gue) uzyn]
B Yesell By mBBLIL ¢ ISEAIZSO0 - newebvay UEE[Ela EIUnEY umynfsusp " ||
*elgjag FRERA
Jeguing 120y UETE[IuEd UeJeigjaquag H§od USIEp se(] IsuglediLny

Bunsfue| uesemebuad yemeq 1p yusads selin ueyevesyERW NAWEW VED ‘BN UED 422 BIEISS Y2PUIE] WIPUEL EIEISS
ye|okas 1p ueleadip Gued uep uebuequsbuad uefuap Jeyso) ye450e YawR) USp jnjuoy Yeued wejep Jejeusw vepiafuaw yejobusyy | I
YE[ESELL UEyYRISLISL ¥mun yysads Gued elisy Guepig
WieEp ueipefsy uep Buswousyd qegadiuad pes) veqepeiad uep uesiebousy veesluegsy ‘useisnueluzy uzsemes uefuap exoeEwny
ugp efepng uasiBojouss) venyeebuad Weep Enpeond uep Erdasuay Temoe) uenyeisbusd SIEEUEROSE UED ueydesuaw mumpewsy | eI

giunp ue netssd

weep esfiueg weunwsd efieqzs wp usgedwsausil WeRp Bpas Weje uep [2isos ueburyiun uebuap 1iyags B/e0as IsyBIRIUNag
ue|ep esbueq ueyepesewwad rheqaq see 10|08 wep ueibeq rbeqas deyis ueyyniunusw wep | Jiyecdd uep usuodssdBwep
equi ‘eweselzy ‘Guofon Buoyod ‘vebunyu yewes umwes npad'gemel GunBbuey wdiesipninl | nyeuad veybuequabusyy : M

edunuaip buef ewebe veiele veyewsabuzw vep pefeybusy : |
U] I1sUSjaduy

ZUED |y smsewag sy

mseqebog:  ueselzjag eiEpy

snavs

NG - vEyipipusd uemeg

86



eqep ENAALIABIEAL A YOOGS o

we|ep
[ Buafos Buoob ‘ueGuryGul

uslefeaquad UBERUELEE GEWETESLT YR apep yewesunues‘npad ‘gemel
ewejas HENEE Gp | ISqUINS 1Hegas UEniis) Uep Gesbue] Ejesus Bun BBy disipaninl yesw)
. UB[ JEpUES IENS2S IUEMAY UED JEQEU UBWEYEW mnead wEyyniunuEp 7
el usIRan LENRARISY | weyeq usbuoiod enquat yevid veimER + e €
UESUBQUISYIRrURAED ‘Eje[] ueyndwniiuagy weryifefuzw vep
fewng yepobuzw uesmlejagusd
UBUEYEL {{Ef0ip UBHE bued USUEy el Sl Uep UoUayell wegep nyey bl
weyaq webuajod synua1531 el EENGTa SIRUE GefuRgi] epe jesede E52d UEpynlunuaL
BE0E] TR ’ - EJiSE ‘ueuenew veyeq webuojod TEUEGWAGEE LEP [EUSIU] ISEAEOW IPWapY |7
IS 1 ‘UBBLUGIG ISEY BuUaj UsiEnguiad ‘funuoip bued pweba
UEp [EQEU UEUEYELL HiE UEEURGIE Cues B URHEUREIS buek yunusw vepwebuad ueyepul
ueEyeEq ..Em:nzbn u__.u_u—._._ O3y Snu21 _.._N._D.n_m_._ dmﬁ& %g LBl LLIEDELL 1..,—m...._m_.%_.m....,.,d"_. _.mm.m_“_m_m 2ISTUOPU| UBUEYEL
u=enquad ygyed Jepy oljojoLI0g UEHEEUET Buepen ueefuepad ueyniebuzy - ueyifafuaw
IEmSY uep > efueuay wep yejobusw uedeisisy
[EqEU UELEYELL UBYED IEf
uefiunjod uwepengwad dunsgueisq ueJeleRquiad IUENaY UEP QeqeU ueueyEw ueyeq uebuopod uebuequiabuad _:_w._m_.__w_n"._mu.mnm_
yipfesd ueyeq eweps deyis ueieweSuad | pugjgs) g ESEGUS e IEGUED L)Y o3Pl . ueueyew eueyy Gue), ueyn|
gy capip, mibuil ISEAIRSG0) - ewefuagy ueyeq uefiuojog BlunJEy Unynfsupy |
[iEL UEp iSngEip usiode) veysEuRSdWSp -
DRENAN0 TEEEhIsT JesHp Deuenuelsa e
e oeiiojaH i SE Eioge) FERaia o
. ueyiseyunwoy Guap ueueyew ueyejobuad
Jesep ueuebususd uNYEIRN T
lEleyE(l Teyepbusd ueuEyeL ueyepbuzd
IBsep Leuebuglad UeyniERll ypyesd sesep ueuebueusd
[SE) U SIS IEE0 epep ueyndwifusly - iefequag ueysepsiugy 7o
UBliEiEl UEYEjcbUad JE5Ep Uetsbleusd elay deyis
UEHFHE[S0 yiryead [i581 UBQ iSAYEIp USHUSp IsEjuswdwipning 1ebegas
S eep SEEIE0GESII B QEGO0SH - uEY- MEYas ueseizjaquad
- 1seisosefiuap) weEp yodwopy
UBERIENET JEMEIE0 BlnD UEpNpIMpU Bliay 1efueyBuspy ©7
ejep J3GUIRS TEGEGSS BURSHUBHS] Yibeid yeiwy deyis uep
Leleyell Uelejoduad Jesep jEES UBnlie] UBp Ueybug) j81e3uall uap uzifeg efegas
+efejag PRERY
Jagung ISERO[Y UETE|IUR] LEdefzjaquag HOq0d USJER ssE(] IsusladWwoy

87



LBl Teqejogdusd

: upyiseyunwoyBuay
Ugqrleip Sued, UEEAUBHEE TE0UEp TiEqiE]

LeEp yodwojsy
uepnpinipul eliay efueyBuzy ¢7

Y deyss wep
RS SIS UEp e [580 ejep ueynduniuzyy fioq iefeqes
=1 TEseg ey ey L AL ueibeq 1ebeq
TR SR m”“ =u_ _Ez UEEAEpS0 GEmElUSL {rjun ISniSIp jisey Uep ueseiejaquizd
HSUDISIL | e SeY ejep SISIEUSOUSI U YEOOUSHN o wEy | weEp
 1sesosebiuapy [ Buofos Buogol “webumybu
uesefeRquad r_;_t.m_r;m_,m.ir_zme__.r_m_, ghﬂﬂmﬁm% yewed unjues nped ‘gemel
eusejas deyis UEp Ejep USSRUMRBGST JjuR JoO0oEY S « BunBEuzy widizp’aning yeu)
uepdwelayay ‘venyeladuad R ugakiepsd rjE|uad vepniunusp 77
ueSuequiaad-ueieiey GEMEILEL Srilin epep J5GHAE EBEGEE UEUEHEL
“TIEr0= U GESDE [EESUS UEf UoEuauEa ueylleduzw uep
1ewing | i) pecEg Uee sl eped veynyey . Yejobuzsw veslejaquad
UEuEyBIL e weyndwnbuagy LWeEp nye) Wi
ueyejobuad yiuys) SN 53] e5e) uenpyniunusLw
iefieqiaq BOEJIE] TR ’ - ‘BiEball iEbeqiaq BiEjLeip USUE|phusd il LS [EUSSIU] ISSAEIW PWEY LT
uBLEYeL L | Geepagisn e (Biede Usp UEgEBhUSa G ehunuEip buet Bwebe
ueyejobuad yuysy IETE=g eyl gied UEEunRn fusk Jrunuzw ueRwEGuad weyepUl
_m_.”..mnabwrmj =g =) yodwopy snu21 uelode ;—mam ﬁnwzm_dﬂm_;m (V=TT =[5 RTT=57=(TTATT =hT= 1T Efeges BISEUCPU] UEUEYEL
YA e jeqy oljojoLIog ‘Beiabusd Suejus upefuepad ueyniobusyy - ueyigfuaw
ueLEyewWw T efueuagy wep yejobusw uedwesisy
ueyejobuad yiuys) 1ef
iebeqian UEyERL Buns3ueliag ueleleaquwad UBlEREll vayEjoblsd i uebuequabuad _:_w._m_.__w_n"._mu.mnm_
S OEges ewepes deyis uryeweduad | fsiG FpiG EIEIE00 HajE EOEE WY 0sply, - uRUEYRW eyeyy Bue), woyn|
TequiEEbugy oapiy, ABBUIL g ISEAIRS00) : pewebuagy | uveyepobuad yuyay BlunJay unynfsuspy - |
UELEYELL
wayeq uebusjod JEnquspy oy
- i NI [isey UELEYEL UEYE
UE [SAoSip [i58y USiode| ueysajussaudsyy  « webuojod weyisdnsapus)y T
SES{EG ISEN IE TSRS (IS8 UEloae] JERq=  « elisy dayis
: ueyiseyunwuoy fuagy IsEjuaLEdupning [edegas
UBHrlEp buek UEEfuEpad UEbusp ey HElY- MEYEs ueElzjeguad
FSSTD OEIp HIB{EN 581 eep ueynduniusyy  « weep yodwojsy
‘SEf a0 qEmEELE Jn SRYSIp jiSaq Usp uephpinpul elisy 1EGIEyBUS €7
UBUENELL | YOSER 52 ejep SISISUSOUS USH YROOUSY yelup deyis uep
ueyeq uefuoyod Enguiajy  1serEoseBuapy uzibeq Iefegas
elizury 531 Lgrileip bued Ueakugiiad Uebuap jieyis) usielEEqusd weynyEEw
Jefejag FRERY
Jaqung ISERO)Y BRIz ueJefgjequag HOqod USjE sse(] Isusladiuny

88



Kisi-Kisi Instrumen Tes Pemahaman

89

Materi Pokok Sub Pokok Soal Jumlah
Bahasan (Soal Pilihan Soal
Ganda)
Teknik Pengolahan -Teknik Pengolahan 1,2,3,4,5 15
Bahan Makanan moist heat cooking
-Teknik Pengolahan 6,7,8,9,10
dry heat cooking
-Teknik Pengolahan 11,12,13,14,15
fat cooking
Potongan Sayuran Potongan Sayur 16,17,18,19,20 5
Potongan Daging -Potongan Ungas 21,22,23,24,25 10
-Potongan Ikan 26,27,28,29,30
Pensekoran
Bentuk Pensekoran
Pilihan Ganda Setiap jawaban benar diberi sekor 1
dan nila jawaban salah di beri sekor 0
Cara Perhitungan Nilai Akhir
Bentuk Soal Jumlah Soal Skor Maksimal
Pilihan Ganda 30




Lembar Persetujuan Menjadi Responden
Kepada Yth, Responden
Ditempat
Dengan Hormat

Saya mahasiswi SI Program Studi Pendidikan Teknik Boga Universitas
Negeri Yogyakarta yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Dwi Wulansari
Nim : 13511244002

Bermaksud akan melaksanakan penelitian mengenai “Tingkat Pemahaman
Istilah Asing yang Terdapat Dalam Mata Pelajaran Boga Dasar Pada Siswa Kelas
X di SMK N 2 Godean”. Sehubung dengan hal tersebut peneliti meminta
kesediaan saudara/saudari untuk menjawab sejumlah soal-soal mengenai istilah
asing pada mata pelajaran boga dasar serta menandatangani kolom persetujuan
menjadi responden dibawah ini. Atas kesediaan dan kerja samanya saya ucapkan
terimakasih.

Yogyakarta, April 2017

Responden Peneliti
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LEMBAR JAWAB SISWA

Mata Pelajaran : Boga Dasar Nama Siswa :
Kelas/Kompetensi Keahlian : X / Jasa Boga | No Absen
Hari/Tanggal : TTD

Petunjuk Pengisian: Bacalah soal dengan cermat, pilihlah jawaban

dengan memberikan tanda silang (X) pada jawaban yang menurut anda

benar.
1. A B C D 16. A B C D
2. A B C D 17. A B C D
3. A B C D 18. A B C D
4. A B C D 19. A B C D
5. A B C D 20. A B C D
6. A B C D 21. A B C D
7. A B C D 22. A B C D
8. A B C D 23. A B C D
9. A B C D 24, A B C D
10. A B C D 25. A B C D
11. A B C D 26. A B C D
12. A B C D 27. A B C D
13. A B C D 28. A B C D
14. A B C D 29. A B C D
15. A B C D 30. A B C D

~ SELAMAT MENGERJAKAN ~

91



LEMBAR SOAL (Uji Instrumen)

Mata Pelajaran : Boga Dasar
Kelas / Kompetensi Keahlian : X / Jasa Boga
Waktu : 35 Menit

1. Teknik memasak dengan proses perebusan yang dilakukan pelan-pelan
dengan api kecil merupakan teknik memasak ?
a. Steaming.
b. Blanching.
¢. Simmering.
d. Poaching.
2. Berikut merupakan teknik memasak Moist Heat Cooking kecuali ?
a. Boilling.
b. Braising.
¢. Blanching.
d. Gratinating.
3. Teknik memasak dengan menggunakan cairan yang sudah mendidih
dengan titik didih 100°C merupakan teknik memasak ?
a. Blanching.
b. Boilling.
¢. Poaching.
d. Steaming.
4. Steaming merupakan teknik memasak?
a. Proses perebusan yang dilakukan menggunakan cairan yang sedikit.
b. Proses memasak yang dilakukan dengan uap air panas.
c. Proses memasak dengan cara merebus lalu diteruskan dengan
mensimmer pada tempat yang tertutup.
d. Proses pemasakan dengan cairan yang sedikit dan dengan api yang
kecil.
5. Mengungkep dikenal juga dengan istilah?
a. Steaming
b. Poaching
¢. Gratinating
d. Braising
6. Teknik memasak dengan cara meletakkan bahan makanan diatas bara/api
langsung merupakan teknik memasak?
a. Baking
b. Gratinating
¢ Grilling
d. Roasting
7. Memasak makanan dalam oven tanpa proses basting dengan sumber
panas dari segala arah disebut?
a. Baking
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

b. Gridling

¢. Roasting

d. Grilling

Berikut merupakan makanan yang diolah dengan teknik baking?

a. Beef Steak

b. Cake

c. Satay

d. French Fries

Menyiram bahan makanan dengan menggunakan lemak yang berfungsi
untuk menjaga kelembaban disebut?

a. MNetting

b. Gratinating

¢. Basting

d. Cooking

Memasak panas kering dan memasak menggunakan minyak adalah
pengertian dari?

a. Cooking by dry heat dan fat cooking

b. Fat cooking dan cooking by dry heat

C. Fat cooking dan cooking by moist heat

d. Cooking by dry heat dan cooking by moist heat

Menggoreng dalam minyak banyak sehingga bahan makanan yang
digoreng tenggelam dalam minyak merupakan teknik memasak?
a. Sauteing

b. Shallow Frying

¢. Deep Frying

d. Pan Frying

Proses menggoreng dalam minyak yang sedikit dengan bahan makanan
yang sedikit merupakan teknik olah dari?

a. Deep fat frying

b. Deep frying

¢. Shallow Frying

d. Friteur

Teknik olah menumis disebut dengan istilah?

a. Stir Frying

b. Sauteing

¢. Friteur

d. Shallow Frying

Stir Frying merupakan teknik olah?

a. Menggunakan minyak banyak

b. Menggunakan pan frying kecil

c. Minyak yang sedikit dengan bahan makanan yang sedikit

d. Menumis dengan minyak sedikit dan sambil diaduk terus menerus
Kelemahan dari teknik Deep Frying adalah?

a. Bahan makanan tidak dapat matang merata

b. Boros minyak

¢. Bahan makanan lebih mudah hancur
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d. Tidak dapat digunakan untuk menggoreng bahan makanan yang
ukurannya besar
16. Potongan sayur yang berbentuk seperti batang korek api, biasanya
ditemukan pada salad, tumis sayur, sup atau acar merupakan potongan
dari?
a. Julienne
b. Brunoise
¢. Jardiniere
d. Paysanne
17. Turunan dari potongan juliene, berbentuk kubus yang memiliki ukuran
1mm x 1mm x 1mm merupakan potongan dari?
a. Brunoise
b. Macedoine
¢. Chifonade
d. Turning
18. Berapakah ukuran dari potongan jardiniere?
a. 3cmx 1cm x 2cm
b. 1mm x 1mm x 1mm
C. lcmx 1lcm x 1cm
d. 3cm x 1cm x1cm
19. Berikut merupakan gambar contoh potongan dari?\

= A8 B =

a. Slice
b. Paysanne
¢. Tuming
d. Wedges
20. Brunoise merupakan potongan?

a. Berbentuk seperti bulan sabit

b. Berbentuk seperti batang korek api

c. Berbentuk kubus kecil-kecil

d. Berbentuk tipis panjang menyerupai jerami
21. Drumstick adalah potongan karkas ayam bagian?

a. Sayap
b. Dada
c. Paha
d. Punggung
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22. Apakah nama potongan karkas ayam pada gambar ini?

Chicken Leg
Drumstick
Thigh
. Chicken Breast
23. Apa arti dari Whole Chicken?
a. Ayam segar
b. Semua bagian tubuh ayam tanpa terkecuali
¢. Ayam yang sudah dipotong menurut bagian-bagian karkas
d. Bagian ayam yang tidak terpakai
24. Apakah nama potongan karkas ayam pada gambar ini?

QAT

Halves

Breast Quarters

Skinless Breast

. Whole Chicken Wing

25. Apakah nama potongan karkas ayam pada gambar ini?

QO &TH

Halves

Breast Quarters
Skinless Breast
Whole Chicken Wing

QO oW
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26. Apa hama potongan ikan yang di fillet utuh panjang, kemudian disimpul
menjadi bulatan atau dilipat dua?
a. Paupiette
b. Goujon
¢. Delice
d. Troncom
27. Apa hama potongan ikan yang dipotong dari ikan yang bertubuh pipih
(flat fish)?
a. Troncom
b. Supreme
¢. Darne
d. Goujon
28. Apa nama potongan ikan yang dipotong melintang, dari ikan yang
bertubuh bulat?
a. Paupiette
b. Troncom
¢. Darne
d. Delice
29. Apakah nama potongan ikan pada gambar dibawah ini?

Darne
Goujon
Delice
Troncom

SENESE
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30. Apakah nama potongan ikan pada gambar dibawah ini?

Darne
Goujon
Delice
Troncom

QAT

~ SELAMAT MENGERJAKAN ~
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1.C
2.D
3.B
4.B

5.D

KUNCI JAWABAN

6.C
7.A
8.B
9.C

10. A

16. A
17. A
18.D
19.D

20.C

21.C
22.A
23.B
24.B

25.D
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11.
12.
13.
14.

15.

26.
27.
28.
29.
30.
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Uji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas menggunkan SPSS versi 16.0. berdasarkan nilai Cronbach’s Alpha
pada tabel Reliability Statistics diperoleh nilai 0.861 dimana nilai ini ditafsirkan

dengan kriteria

Koefisien Reabilitas (r) Interpretasi
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Agak Rendah
0,60-0,799 Cukup

0,80-1,000 Tinggi

Case Processing Summary

M %o
Cases Valid 30 100.0
Excluded® 0 .0
Taotal 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedura,

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of Items

261 24
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Analisis Soal Tes Pemahaman Istilah Asing Boga Dasar

jawaban
jawaban benar i i keterangan
no soal J benar kel (JJR) (JST) TK DB g
kel. atas bawah
(V) (L)
1 15 12 27 3 0,9 0,2
2 6 1 7 5| 0,233 | 0,3333
3 13 10 23 3| 0,767 0,2
4 7 0 7 7| 0,233 0,4667 sangat baik
5 11 6 17 5| 0,567 | 0,3333
6 14 7] =2 71 07| 04667
7 15 9 24 6 0,8 0,4
8 14 9 23 5| 0,767 | 0,3333
9 13 8 21 5 0,7| 0,3333
10 13 8 21 5 0,7| 0,3333
11 13 10 23 3| 0,767 0,2
12 15 6 21 9 0,7 0,6 sangat baik
13 14 10 24 4 0,8 | 0,2667
14 15 12 27 3 0,9 0,2
15 14 9 23 5| 0,767 | 0,3333
16 15 11 26 4| 0,867 | 0,2667
17 7 4 11 3| 0,367 0,2
18 15 11 26 4| 0,867 | 0,2667
19 15 12 27 3 0,9 0,2
20 14 10 24 4 0,8 | 0,2667
21 10 3 13 7| 0,433 | 0,4667 sangat baik
22 15 12 27 3 0,9 0,2
23 13 10 23 3| 0,767 0,2
24 14 9 23 5| 0,767 | 0,3333
25 15 10 25 5| 0,833| 0,3333
26 13 10 23 3| 0,767 0,2
27 14 10 24 4 0,8 | 0,2667
28 12 8 20 4| 0,667 0,2667 | sedang | sedang
29 12 8 20 4| 0,667 0,2667 | sedang | sedang
30 12 7 19 5] 0,633 | 0,3333 | sedang _
keterangan

DB: Daya Beda
TK: Tingkat Kesukaran
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persentase daya beda butir soal

persentase tingkat kesukaran

kriteria total persentase kriteria | jumlah | persentase

sedang 16 54% sukar 2 7%

baik 10 33% sedang 18 60%

sangat

baik 4 13% mudah 10 33%
100% 100%
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DOKUMENTASI
(FOTO PENGAMBILAN DATA UJI INSTRUMEN)
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LAMPIRAN II

LAMPIRAN DATA PENELITIAN

Kisi-Kisi dan Penskoran

Lembar Persetujuan Menjadi Responden

Soal Tes Pemahaman Pilihan Ganda

Lembar Jawab Siswa

Kunci Jawaban Soal Tes Pemahaman Pilihan Ganda
Data Hasil Tes

Dokumentasi (Foto Pengambilan Data)
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Kisi-Kisi Tes Pemahaman

Materi Pokok Sub Pokok Soal Jumlah
Bahasan (Soal Pilihan Soal
Ganda)
Teknik Pengolahan -Teknik Pengolahan 1,2,3,4,5, 13
Bahan Makanan moist heat cooking
-Teknik Pengolahan 6,7,8,9,10,
dry heat cooking
-Teknik Pengolahan 11,12,13
fat cooking
Potongan Sayuran Potongan Sayur 14,15,16,17 4
Potongan Daging -Potongan Unggas 18,19,20, 7
-Potongan Ikan 21,22,23,24
Pensekoran
Bentuk Pensekoran
Pilihan Ganda Setiap jawaban benar diberi sekor 1
dan nila jawaban salah di beri sekor 0
Cara Perhitungan Nilai Akhir
Bentuk Soal Jumlah Soal Skor Maksimal
Pilihan Ganda 24 24
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Lembar Persetujuan Menjadi Responden
Kepada Yth, Responden
Ditempat
Dengan Hormat

Saya mahasiswi SI Program Studi Pendidikan Teknik Boga Universitas
Negeri Yogyakarta yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Dwi Wulansari
Nim : 13511244002

Bermaksud akan melaksanakan penelitian mengenai “Tingkat Pemahaman
Istilah Asing yang Terdapat Dalam Mata Pelajaran Boga Dasar Pada Siswa Kelas
X di SMK N 2 Godean”. Sehubung dengan hal tersebut peneliti meminta
kesediaan saudara/saudari untuk menjawab sejumlah soal-soal mengenai istilah
asing pada mata pelajaran boga dasar serta menandatangani kolom persetujuan
menjadi responden dibawah ini. Atas kesediaan dan kerja samanya saya ucapkan
terimakasih.

Yogyakarta, Mei 2017

Responden Peneliti
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LEMBAR SOAL

Mata Pelajaran : Boga Dasar
Kelas / Kompetensi Keahlian : X / Jasa Boga
Waktu : 25 Menit

1. Teknik memasak dengan proses perebusan yang dilakukan pelan-pelan
dengan api kecil merupakan teknik memasak ?

a. Steaming.
b. Blanching.
C Simmetring.

d. Poaching.
2. Berikut merupakan teknik memasak Moist Heat Cooking kecuali ?
a. Boilling.
b. Braising.
¢. Blanching.
d. Gratinating.
3. Teknik memasak dengan menggunakan cairan yang sudah mendidih
dengan titik didih 100°C merupakan teknik memasak ?
a. Blanching.
b. Boilling.
¢. Poaching.
d. Steaming.
4. Steaming merupakan teknik memasak?
a. Proses perebusan yang dilakukan menggunakan cairan yang
sedikit.
b. Proses memasak yang dilakukan dengan uap air panas.
c. Proses memasak dengan cara merebus lalu diteruskan dengan
mensimmer pada tempat yang tertutup.
d. Proses pemasakan dengan cairan yang sedikit dan dengan api
yang kecil.
5. Mengungkep dikenal juga dengan istilah?
a. Steaming
b. Poaching
¢. Gratinating
d. Braising
6. Teknik memasak dengan cara meletakkan bahan makanan diatas bara/api
langsung merupakan teknik memasak?
a. Baking
b. Gratinating
¢ Grilling
d. Roasting
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10.

11.

12.

13.

14.

Memasak makanan dalam oven tanpa proses basting dengan sumber
panas dari segala arah disebut?

a. Baking

b. Gridling

¢. Roasting

d. Grilling
Berikut merupakan makanan yang diolah dengan teknik baking?

a. Beef Steak

b. Cake

c. Satay

d. French Fries
Menyiram bahan makanan dengan menggunakan lemak yang berfungsi
untuk menjaga kelembaban disebut?

a. MNetting

b. Gratinating

¢. Basting

d. Cooking
Memasak panas kering dan memasak menggunakan minyak adalah
pengertian dari?

a. Cooking by dry heat dan fat cooking

b. Fat cooking dan cooking by dry heat

C. Fat cooking dan cooking by moist heat

d. Cooking by dry heat dan cooking by moist heat
Proses menggoreng dalam minyak yang sedikit dengan bahan makanan
yang sedikit merupakan teknik olah dari?

a. Deep fat frying

b. Deep frying

¢. Shallow Frying

d. Friteur
Teknik olah menumis disebut dengan istilah?

a. Stir Frying

b. Sauteing

¢. Friteur

d. Shallow Frying
Kelemahan dari teknik Deep Frying adalah?

a. Bahan makanan tidak dapat matang merata

b. Boros minyak

¢. Bahan makanan lebih mudah hancur

d. Tidak dapat digunakan untuk menggoreng bahan makanan yang

ukurannya besar

Potongan sayur yang berbentuk seperti batang korek api, biasanya
ditemukan pada salad, tumis sayur, sup atau acar merupakan potongan
dari?
Julienne
Brunoise
Jardiniere
Paysanne

QAN TL
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15. Berapakah ukuran dari potongan jardiniere?
a. 3cmx 1cm x 2cm
b. 1mm x 1mm x 1mm
C. lcmx 1cm x 1cm
d. 3cm x 1cm x1cm
16. Berikut merupakan gambar contoh potongan dari?

4 e

a. Slice

b. Paysanne

¢. Turning

d. Wedges
17. Brunoise merupakan potongan?

a. Berbentuk seperti bulan sabit

b. Berbentuk seperti batang korek api

c. Berbentuk kubus kecil-kecil

d. Berbentuk tipis panjang menyerupai jerami
18. Drumstick adalah potongan karkas ayam bagian?

a. Sayap

b. Dada

c. Paha

d. Punggung

19. Apakah nama potongan karkas ayam pada gambar ini?

v

Chicken Leg
Drumstick
Thigh

Chicken Breast

QAN T
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20. Apakah nama potongan karkas ayam pada gambar ini?

Halves

Breast Quarters
Skinless Breast
d. Whole Chicken Wing
21. Apa nama potongan ikan yang di fillet utuh panjang, kemudian disimpul
menjadi bulatan atau dilipat dua?
a. Paupiette
b. Goujon
¢. Delice
d. Troncom
22. Apa nama potongan ikan yang dipotong dari ikan yang bertubuh pipih
(flat fish)?
a. Troncom
b. Supreme
¢. Darne
d. Goujon
23. Apakah nama potongan ikan pada gambar dibawah ini?

SIS

Darne
Goujon
Delice
Troncom

SIS
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24. Apakah nama potongan ikan pada gambar dibawah ini?

Darne
Goujon
Delice
Troncom

QAT

~ SELAMAT MENGERJAKAN ~
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LEMBAR JAWAB SISWA

Mata Pelajaran : Boga Dasar Nama Siswa :
Kelas/Kompetensi Keahlian : X / Jasa Boga | No Absen
Hari/Tanggal : TTD

Petunjuk Pengisian: Bacalah soal dengan cermat, pilihlah jawaban

dengan memberikan tanda silang (X) pada jawaban yang menurut anda

benar.
1. A B C D 16. A B C D
2. A B C D 17. A B C D
3. A B C D 18. A B C D
4. A B C D 19. A B C D
5. A B C D 20. A B C D
6. A B C D 21. A B C D
7. A B C D 22. A B C D
8. A B C D 23. A B C D
9. A B C D 24, A B C D
10. A B C D
11. A B C D
12. A B C D
13. A B C D
14. A B C D
15. A B C D
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1.C
2.D
3.B
4.B

5.D

KUNCI JAWABAN

6.C
7.A
8.B
9.C
10. A

11.C
12.B
13.B
14. A
15.D

16.D
17.C
18.C
19. A

20.B

21.C
22.A
23.B

24. A
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Hasil Tes Pemahaman Istilah Asing Pada Mata Pelajaran Boga Dasar
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Nama : Dwi Wulansari
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PEMERINTAH DAERAH, DAEARAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA
JalanCendana No. 9 Yogyakarta, Telpon 541322, Fax, 541322
web : www.dikpora.jogjaprov.go.id | email : dikpora@jogjaprov.go.id

ST Yogyakarta, 27 Maret 2017

070 /4'7’10 Kepada Yth. .
Kepala SMK Negeri 2 Godean

* Rekomendasi Penelitian
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DIY memberikan ijin rekomendasi penelitian kepada:

Nama . Dwi Wulansari

NIM : 13511244002

Prodi/Jurusan : Pendidikan Teknik Boga/PTBB

Judul . Tingkat Pemahaman Istilah Asing Yang Terdapat Dalam

Mata Pelajaran Boga Dasar Pada Siswa Kelas X
Di SMK N 2 Godean

Lokasi . SMK Negeri 2 Godean

Waktu . 27 Maret 2017 s.d 30 April 2017

Dengan ketentuan sebagai berikut:

1. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin
wajib mentaati ketentuan yang berlaku di lokasi penelitian.

2. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang
jjin ini tidak memenuhi ketentuan yang berlaku.

Atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami menyampaikan terimakasih.
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